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ABSTRAK

Nama Peneliti  : Samsul Bahri

NIM :21.2.17.0015

Judul Skripsi : PERAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM MEMBENTUK
PERSEPSI POLITIK IDENTITAS PADA MAHASISWA JURUSAN
PEMIKIRAN POLITIK ISLAM UIN DATOKARAMA PALU

Penelitian ini berangkat dari fenomena politik identitas yang berseliweran
di media sosial instagram menjelang pemilu pada tahun 2024, pemilihan instagram
dianggap relevan dibanding media sosial lainnya dikarenakan mahasiswa PPI
menggunakan instagram untuk mencari sumber informasi terkait isu politik,
sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh media
sosial instagram dalam membentuk persepsi politik identitas pada mahasiswa PPI.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan (1) untuk menganalisis cara
mahasiswa PPl memanfaatkan platform instagram dalam mengekspresikan dan
membentuk identitas politiknya. (2) untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal
maupun eksternal yang mempengaruhi persepsi politik identitas mahasiswa dalam
interaksinya dengan konten politik di instagram.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif-interpretatif,
data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan melalui proses kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menemukan bahwa mahasiswa PPI memiliki tingkat literasi
digital yang tinggi mengenai konten identitas politik yang dilihat di instagram,
mereka aktif menggunakan instagram sebagai platform untuk berekspresi dan
membentuk persepsi politik identitas melalui pemanfaatan fitur instagram, seperti
Stories, dan Direct Message. Konten politik yang dilihat baik dari akun organisasi,
komunitas, tokoh politik atau influencer. Selain itu Faktor internal meliputi nilai-
nilai islam, lingkungan sosial dan budaya, dan latar belakang aktivitas politik.

Penelitian ini menyoroti bahwa instagram bukan hanya platform hiburan
bagi mahasiswa PPI, tetapi sebagai media pembelajaran politik dan pembentukan
identitas. Literasi digital kritis mereka dan pengaruh algoritma memungkinkan
mereka untuk menilai politik identitas secara reflektif, memupuk pemahaman yang
beragam dari idealisme islam dan inklusivitas hingga realisme strategi politik.

Kata Kunci : Instagram, Politik Identitas, Mahasiswa, Persepsi Politik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media sosial instagram, saat ini menjadi media sosial yang sering
digunakan oleh mahasiswa PPI, dengan memperlihatkan hampir setiap hari
mereka menghabiskan waktu untuk mengaksesnya. Hal ini didasari karena
instagram memiliki daya tarik tersendiri.

Dengan memiliki visual yang menarik dan mudah diakses sehingga
mempengaruhi mahasiswa dalam memahami dan berinteraksi dengan isu
politik identitas.! Pemilihan instagram dianggap relevan dibanding media
sosial lainnya dikarenakan mahasiswa menggunakan instagram untuk mencari
sumber informasi terkait isu politik, sehingga dari hal tersebut membentuk
persepsi mahasiswa dalam melihat konten politik identitas yang ada di
instagram.’

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, terkait bagaimana mahasiswa
Jurusan Pemikiran Politik Islam menggunakan instagram untuk ekspresi
identitas melalui konten visual dan simbolik berupa gambar, directmassage,

reels, story, dan beberapa fitur visual instagram yang memungkinkan

mahasiswa PPI menyampaikan persepsi politik identitas secara halus namun

Judijanto, L, Wandan, H, & Ayu, N. Pengaruh Politik Identitas dan penggunaan Media
Sosial terhadap Partisipasi Politik Digital Pemilih Milenial dan Gen Z di Indonesia. South-East
Journal of Social Sciences. Vol. 2, No.1. Desember 2024. ISSN: 3031-7789. No. 27

Muhammad Syahrul Efendi, Abdul Haris Fatgehipon, dan Nova Scorviana H, Media
Sosial Instagram dalam Membangun Eksistensi Diri Remaja, Jurnal Intelek dan Cendikiawan
Nusantara Vol. 1, No. 2 (April-Mei 2024): 3061-3068, https://jicnusantara.com/index.php/jicn.
Diakses 21 Agustus 2025. Pukul 11.19


https://jicnusantara.com/index.php/jicn

kuat.? Hal tersebut tidak dijangkau dengan kuat oleh media sosial seperti X,
yang dimana hanya berisikan teks, YouTube dengan durasi visual yang lebih
panjang dan pasif, atau facebook yang populasi penggunanya cenderung lebih
tua.

Politik identitas kerap kali menjadi alat mobilisasi dukungan, terutama
dalam momentum elektoral seperti pemilihan umum.® Kasus-kasus dalam
pilkada Sulawesi Tengah, seperti terpilihnya Longki Djanggola (2011) dan
Rusdy Mastura (2020).°

Melihat fenomena banyaknya video politik identitas yang berseliweran
di instagram pada pemilu tahun 2024, peneliti terdorong untuk mencari tau
bagaimana peran media sosial instagram dalam membentuk persepsi politik
identitas pada mahasiswa jurusan pemikiran politik islam dibentuk.

Melalui fitur-fitur yang ada di instagram, mahasiswa PPI tidak hanya
melihat konten politik, tetapi juga mengkonstruksi makna serta
menegosiasikan identitas politik mereka secara publik. Dengan menekankan
bahwa identitas dan persepsi politik tidak lahir begitu saja, melainkan dibangun

melalui interaksi di instagram.®

3Nadhifa Fitri Utami dan Nova Yulianti, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai
Media Informasi,” Bandung Conference Series: Public Relations 2, no. 2 (2022): 1-4,
https://doi.org/10.29313/bespr.v2i2.3334. Diakses 21 Agustus 2025. Pukul 11.41

“*Khoirul Huda, Thorino Ivan Doloksaribu, Syarif hasayangan Siregar. Perilaku Politik
Mahasiswa dan Generasi Muda. Multidisciplinary Research on Scientific and Advanced. Vol. 2,
No 4, Desember 2024. e-ISSN: 3025-7905. No. 726

SMuh Abidzar Qiffary Day, Adakah Politik Identitas Di Pilkada Sulawesi Tengah 20242,
Beritapalu.com, 21 september 2024, https://beritapalu.com/2024/09/21/adakah-politik-identitas-di-
pilkada-sulawesi-tengah-2024/, diakses pada tanggal 15 Maret 2025, Pukul 15.00 WITA

®Dr. Muhammad Zainal Abidin, Paradigma Islam Dalam Membangun Ilmu Integralistik:
membaca Pemikiran Kuntowijoyo, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2016) Hal. 84-85


https://doi.org/10.29313/bcspr.v2i2.3334
https://beritapalu.com/2024/09/21/adakah-politik-identitas-di-pilkada-sulawesi-tengah-2024/
https://beritapalu.com/2024/09/21/adakah-politik-identitas-di-pilkada-sulawesi-tengah-2024/

Dari fenomena sebelumnya, penelitian ini penting dikarenakan tidak
hanya melihat instagram secara umum, tetapi mengaitkannya dengan konteks
lokal sosial budaya yang ada di Universitas Islam Negeri Datokarama Palu
dengan cirikhas latar belakang mahasiswa PP1.”

Dengan menggunakan kacamata konstruksionisme sosial, peneliti bisa
melihat bahwa mahasiswa PPI memproduksi makna politik identitas melalui
pemanfaatan fitur di instagram, kemudian diserap kembali menjadi kesadaran
identitas diri. Dengan demikian instagram dipahami dalam membentuk
persepsi politik identitas.

Namun, dari hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa PPI
tidak sepenuhnya sejalan dengan asumsi teori konstruksionisme sosial.
Sebagian mahasiswa menjadi penonton pasif, yang berati konstruksi identitas
politik tidak terbentuk secara utuh. Sehingga fenomena ini menunjukkan
adanya ketegangan antara idealitas teori konstruksi sosial dengan realitas
praktik mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Fenomena politik identitas di instagram membuat mahasiswa PPI
menjadikan kelompok strategis yang tidak hanya terlibat sebagai pengguna
media, tetapi juga sebagai produsen makna politik identitas. berdasarkan uraian

tersebut, penelitian ini fokus pada pertanyaan-pertanyaan berikut:

"Putri Dwi Lestari, Dhimas Saifulloh Kahfi, dan Wahyu Kuncoro, “Persepsi Mahasiswa
Terhadap Pemberitaan di Media Online Instagram pada Akun Harian Bhirawa (Mahasiswa
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya),” RELASI: Jurnal Penelitian Komunikasi 4, no. 1 (2024):
7. Diakses 20 Agustus 2025, Pukul 04.50



1. Bagaimana Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam (UIN) Datokarama
Palu menggunakan instagram dalam membentuk persepsi terhadap isu-isu
politik identitas?

2. Apa faktor—faktor yang mempengaruhi konstruksi persepsi politik identitas
pada mahasiswa melalui interaksi dan konten di instagram?

C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran media sosial instagram
dalam proses pembentukan persepsi politik identitas pada Mahasiswa Jurusan

Pemikiran Politik Islam (UIN) Datokarama Palu. Secara lebih rinci, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis cara mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam
memanfaatkan platform instagram dalam mengekspresikan dan membentuk
identitas politiknya.

2. Untuk mengidentifikasi faktor—faktor internal maupun eksternal yang
mempengaruhi persepsi politik identitas mahasiswa dalam interaksinya
dengan konten politik di instagram.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi teoritis dan praktis
dalam kajian media sosial, politik identitas dan pendidikan politik pada
kalangan mahasiswa, khususnya dalam lingkup Studi Pemikiran Politik Islam.

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan di bidang Pemikiran Politik Islam, Komunikasi Politik, dan



Sosiologi Media, khususnya dalam memahami peran media sosial sebagai
ruang pembentukan persepsi politik berbasis identitas. dengan
mengintegrasikan teori konstruksionisme sosial dan framing media dalam
konteks digital, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori politik identitas dan pendekatan kualitatif dalam studi
media.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi:

a. Mahasiswa, agar lebih kritis dalam menggunakan dan menyebarkan
konten politik identitas di media sosial.

b. Dosen dan Pengelola Jurusan, sebagai masukan dalam merancang
kurikulum berbasis literasi digital dan politik etis.

c. Pembuat Kebijakan dan Komunitas Digital. Sebagai dasar pertimbangan
dalam merancang strategi komunikasi politik yang inklusif dan edukatif,
terutama dalam menghadapi tantangan polarisasi identitas di ruang
digital.

E. Penegasan Istilah
Dalam hal menghindari ambiguitas konseptual, peneliti memberikan
beberapa istilah kunci sebagaimana yang dijelaskan:
1. Peran
Merujuk pada fungsi kontribusi, atau pengaruh aktif suatu entitas

terhadap proses sosial tertentu. Dalam konteks ini, yang dimaksud adalah



fungsi media sosial (Instagram) dalam memediasi dan membentuk
persepsi identitas politik mahasiswa.
2. Media Sosial (Instagram)

Platform berbasis teknologi informasi yang memungkinkan
interaksi sosial secara daring, dengan ciri khas berbagi konten visual.
Instagram® secara spesifik menjadi objek karena popularitasnya
dikalangan generasi muda dan kapasitasnya dalam membentuk
representasi identitas.’

3. Persepsi Politik Identitas

Proses kognitif penilaian rasional terhadap informasi politik yang
efektif dalam menilai dan memahami isu-isu politik berbasis identitas
(agama, etnis, gender, dll), yang terbentuk melalui interaksi dengan
lingkungan sosial, termasuk media digital.'”

4. Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam

Mahasiswa yang secara akademik mempelajari teori, wacana dan

praktik politik dari perspektif islam. Mereka diasumsikan memiliki

kesadaran politik dan latar belakang epistemik yang relevan untuk

memahami isu politik identitas secara kritis.

8 Amarilia Shinta, K. Y. S. Putri, “Efektivitas Media Sosial Instagram Terhadap Personal
Branding Bintang Emon Pada Pengguna Instagram”, p-ISSN: 2339-1480 e-ISSN: 2580-9172 Vol.9
(No.1), (November 2020), Hal 98.

9Ahmad Iman Mulyadi, “Media Sosial Sebagai Media Pergeseran Interaksi Sosial Remaja”,
E-ISSN:2775-278X Vol.2 No. 2, (Desember 2022), Hal 2.

OAchmad fachrudin, “Konflik Politik Identitas”, Lebak Bulus Jakarta Selatan, Literasi
Demokrasi Indonesia, 2021 No.3. Hal 63-73



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian disusun agar bisa memetakan posisi penelitian ini terhadap
studi-studi terdahulu yang memiliki relevansi tematik maupun metodologis,
sekaligus mengidentifikasi celah penelitian (Research gap) yang akan diisi

oleh penelitian ini.

Untuk mengetahui mengenai politik identitas dan peran media sosial
telah banyak dilakukan dengan pendekatan yang beragam. Untuk menghindari
adanya pengulangan penulisan yang sama, perlu adanya orisinalitas penelitian
yang menyajikan perbedaan. Beberapa diantaranya antara lain:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Temuan Penelitian

Dalam penelitiannya ini tentang
pengaruh politik identitas melalui
Media Sosial terhadap generasi

rengri ot | S T S

Arus Reka Media Sosial Med'm Sosial memainkan peran

1. | Prasetia, Terhadap Generasi signifikan dalarp menyebar isu
(2019)" Milenial dan agama dan etnis (}qlam' konteks
Pelaksanaan pemilu. Fokqs pene}ltlan ini adalah

Pemilu pada generasi milenial secara umum

dan  bukan pada  kelompok
mahasiswa secara spesifik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sejak era  reformasi, terjadi
penguatan  signifikan  terhadap

Nasir, Kahar Pengaruh Media
Gani, Agustan, | Sosial Terhadap

dan Sakral Sistem Politik . . .S . .
.. } identitas polittk dan etnis di
Wijaya Identitas .
Indonesia.
'https://www.researchgate.net/publication/332727020_Pengaruh Politik_Identitas

Melalui Media Sosial Terhadap Generasi Milenial dan Pelaksanaan PEMILU. Diakses pada
tanggal 15 Mei 2024


https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU
https://www.researchgate.net/publication/332727020_PENGARUH_POLITIK_IDENTITAS_MELALUI_MEDIA_SOSIAL_TERHADAP_GENERASI_MILENIAL_DAN_PELAKSANAAN_PEMILU

Saputra
(2022)*
Menyoroti pembentukan identitas
Penetrasi Politik politik. “Ceb'ong”. dan “Kgmp ret”
Identitas Melalui melalui media sosial. Penelltlapnyq
Media Sosial: mepekankan dan?pak. . pplar1§a51
Studi Kasus ' sosial akibat narasi politik identitas
Ahmad Irfan yang berkembang di platform
3. . 3 | Terbentuknya - oo .. .
Fauzi (2022) Identitas Politik digital.  Penelitian  ini  lebih
“kampret” dan mepekankan pada dinamika wacana
“Cebong” di nasional tanpa memperhatikan
Indonesia konteks lokal atau latar belakang
akademik subjeknya.
Penelitian ini mengkaji antara
agama dan politik identitas dari
sudut pandang konflik sosial,
M. Taufiq Agama dan Politik | dengan kesimpulan bahwa agama
4 | Rahman Identitas dalam dapat menjadi sumber konflik
(2020)* Kerangka Sosial sekaligus solusi. Namun, penelitian
ini tidak membahas peran media
secara eksplisit.
Lebih menjelaskan dinamika politik
identitas dalam konteks populisme
. Populisme, Politik | dan  demokrasi  elektoral  di
Burhanuddin . ) :
. Identitas, dan indonesia. Penekanannya adalah
5. | Muhtadi . . o :
(2019)} Dinamika pada gerakan pOhtlk. ska}la nasmna!
Elektoral. dan tidak menyoroti mikro seperti
tidak menyoroti persepsi mahasiswa
di media sosial.

Sumber Diolah Peneliti (2024)

Dari beberapa penelitian yang terdahulu, peneliti dapat memberikan
gap atau perbedaan, dengan berfokus pada Mahasiswa PPI, yang menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus secara khusus Peran Media

2 https://bppd-makassar.e-journal.id/inovasi-dan-pelayanan-publik/article/view/83/61.

Diakses Pada Tanggal 15 Mei 2024

3 https://jppol.ub.ac.id/index.php/jppol/article/view/181. Diakses Pada Tanggal 15 Mei
2024

4 M. Taufiq Rahman, Agama dan Politik Identitas dalam Kerangka Sosial (Bandung: Prodi
S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), hlm. 15

5 Burhanuddin Muhtadi, Populisme, Politik Identitas, dan Dinamika Elektoral: Mengurai
Jalan Panjang Demokrasi Prosedural (Malang: Intrans Publishing, 2019), hlm. 15.


https://jppol.ub.ac.id/index.php/jppol/article/view/181

Sosial Instagram dalam Membentuk Persepsi Politik Identitas pada Mahasiswa
Pemikiran Politik Islam UIN Datokarama Palu, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana mahasiswa menggunakan instagram sebagai
platform untuk mengekspresikan dan membentuk identitas politik mereka.
Dari lima penelitian terdahulu diatas lebih menekankan kepada politik
identitas dengan pemilu, beberapa juga diantaranya melihat media digital,
namun tidak menyoroti bagaimana mahasiswa PPI sebagai aktor sosial dalam
mengonstruksi identitas politik di media sosial instagram.
1. Celah Penelitian (Research Gap)
Dari kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar penelitian sebelumnya:
a. Belum membahas secara khusus dan meneliti kelompok Mahasiswa
PPI sebagai subjek dengan kapasitas literasi politik.
b. Belum banyak mengeksplorasi konteks lokal seperti palu dan
dinamika politik identitas berbasis etnis- agama di Sulawesi Tengah.
c. Belum menyoroti secara eksplisit instagram sebagai platform utama,
yang memiliki fitur visual dan interaktif berbeda dengan media sosial
lain.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki celah baik dari sisi

konteks, subjek, maupun platform yang dikaji.
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B. Kajian Teori dan Konsep
1. Teori Yang Relevan
a. Konstruksionisme sosial.

Penelitian ini menggunakan teori konstruksionisme sosial sebagai
kerangka utama untuk menganalisis bagaimana persepsi politik
identitas dibentuk melalui interaksi digital di instagram. Teori ini
berpandangan bahwa realitas sosial merupakan hasil konstruksi sosial
melalui bahasa, simbol, dan interaksi yang berulang dalam ruang sosial
tertentu dalam hal ini instagram.®

b. Pokok-pokok Teori Konstruksionisme Sosial
1) Eksternalisasi — proses dimana Mahasiswa PPl mengungkapkan
pandangan identitas politiknya melalui unggahan di instagram,
berbagi konten sesama rekan sejawat, atau memanfaatkan fitur cerita
yang ada di instagram. Sehingga memproduksi narasi terkait politik
identitas.

2) Objektivasi — proses ketika pandangan tersebut disebarkan diruang
publik, misalnya melalui postingan yang sedang viral dengan
narasi politik identitas yang terus diulang di instagram, sehingga
mahasiswa PPI mulai beranggapan itu adalah hal yang wajar.

3) Internalisasi — seperti narasi yang mereka temui dan diskusikan di

instagram serta lingkungan akademik, yang pada akhirnya

® Matt Jarvis, “Teori — teori Psikologi”, London, Nusa Media, Tahun 2019 No.203
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membentuk persepsi politik identitas, dan identitas mereka sebagai
mahasiswa PPL.
Melalui kerangka ini, penelitian akan menganalisis bagaimana

mahasiswa:

a) Membangun representasi diri dan kelompok di instagram

(eksternalisasi).

b) Berinteraksi dalam diskursus politik berbasis identitas

(objektivasi).
c¢) Membentuk persepsi politik identitas sebagai bagian dari

identitas sosial (internalisasi).”

Kerangka ini juga diperkuat dengan konsep politik identitas
dari Manuel Castells (2010) dan stuart hall (1996), yang
menekankan identitas bersifat dinamis dan dapat dibentuk secara
sosial dalam ruang wacana seperti instagram?®,

c. Konsep konstruksi Sosial
Teori konstruksionisme sosial membantu menjelaskan bahwa
persepsi politik identitas mahasiswa PPI terbentuk melalui siklus

produksi, diseminasi, dan penerimaan narasi yang terjadi baik di

7 Peter L. Berger and Thomas Luckman, A treatise in the Sociology of Knowledge*The
Social Construction of Reality” (Great Britain by Allen Lane, 1966), 149-151

8 Castells Manuel, The information age: Economy, Society, and Culture Volume II, “The
Power of Identity”, (Blackwell, 2004), 6-7
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lingkungan kampus maupun instagram. Identitas ini lahir dari proses
sosial yang terus berlangsung.’
d. Teori Pendukung Framing Media Teori

Teori Framing Media menjadi teori pendukung dalam penelitian ini
karena menawarkan penjelasan kritis mengenai bagaimana media tidak
sekadar menyampaikan fakta secara netral, melainkan turut membentuk
realitas sosial melalui proses pembingkaian informasi. Instagram
memiliki peran aktif dalam mengkonstruksi persepsi sosial terhadap
isu-isu politik identitas. Entman membagi fungsi Framing Media
menjadi empat fungsi sebagai berikut:

1) Definisi Masalah — seperti konten di instagram yang diakses
mahasiswa PPI, hal ini sering mem-frame isu seperti politik
identitas. Misalnya isu pendukung calon fanatik yang mengaitkan
agama dengan hak pemilih, framing ini membuat mahasiswa PPI
melihat 1su bukan sekedar berita, tapi bagian dari degradasi
keagamaan.

2) Identifikasi Penyebab — Menentukan siapa atau apa yang dianggap
penyebab masalah. Seperti konten yang mereka lihat bisa
mengarahkan bahwa pihak tertentu, misalnya tokoh politik atau

influencer yang mengiring opini.

%Teori Konstruksi Sosial”, Dr. Argyo Demartoto, M.Si, 10 April 2013,
https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-1-berger-dan-thomas-
luckman/, Diakses pada 15 maret 2025


https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-l-berger-dan-thomas-luckman/
https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-l-berger-dan-thomas-luckman/
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3) Evaluasi Moral — Seperti menegaskan bahwa suatu tindakan,
diskriminatif yang tidak sesuai dengan nilai keislaman. Misalnya
mahasiswa PPl menginternalisasikan penilaian moral, sehingga
persepsi politik identitas yang mereka bangun atas dasar
pandangan etis.

4) Rekomendasi solusi — Mahasiswa PPI juga Menyajikan alternatif
atau solusi tindakan dari konten politik identitas yang
dimunculkan'®.

Nicole Siebold dalam penelitiannya mengenai framing media
menegaskan bahwa proses dalam pemberitaan politik pada dasarnya
melibatkan tindakan selektif atas realitas yang ditampilkan, dengan
memilih aspek-aspek tertentu yang dianggap penting, kemudian
menekankan elemen-elemen tertentu agar tampak lebih menonjol
dalam narasi pemberitaan.!!

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan framing media menjadi
penting untuk mengkaji bagaimana instagram yang menjadi pusat
utama informasi bagi mahasiswa PPl membingkai isu-isu politik
identitas. dalam konteks tersebut persepsi mereka terhadap politik
identitas dapat dibentuk berdasarkan framing media yang dominan

dalam media sosial instagram mereka.

19 Holt Sonja, “4 Behavior Analytic T vior Analytic Translation of Er anslation of Erving
Goffman ving Goffman's Frame Analysis”, Tim Chi, 2019,
https://digitalcommons.du.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1355&context=capstone _masters, hal 7
11 Siebold Nicole, Media Framing in Wirecard’s fraud scandal: Facts, failures, and spying
fraudster fantasies, Critical Perspective on Accounting, 2024, www.elsevier.com/locate/cpa, hal, 5


https://digitalcommons.du.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1355&context=capstone_masters
http://www.elsevier.com/locate/cpa
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2. Instagram

Instagram adalah platform media sosial yang berbasis gambar dan video
yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi momen dalam bentuk
visual dengan fokus pada konten gambar yang menarik, instagram juga
menjadi tempat yang menarik untuk memberikan pandangan etnik terhadap
kehidupan sehari-hari.'?

Di era sekarang, situs yang paling populer ialah media sosial yang
merupakan salah satu kemajuan teknologi, seperti halnya teknologi
engineer, akan tetapi perkembangan media sosial lebih pesat, dalam
teknologi digital, ada satu media yang digemari di kalangan masyarakat
dunia. oleh karena itu tingkatan pengaruhnya sangat luas bahkan hampir
semua dimensi kehidupan sudah berpengaruh untuk menggunakan media
sosial di lini kehidupannya.

Salah satu platform media sosial yang gemar diperbincangkan dan
digunakan dalam berpolitik adalah instagram, nama instagram dapat dengan
mudah diartikan sebagai aplikasi yang saling memberikan informasi baik
dalam bentuk foto atau video yang dapat dibagikan ke media sosial lain.

Saat ini media sosial dijadikan jembatan untuk praktik politik dalam
kegiatan berdemokrasi di dunia. Media sosial dalam bentuk praktisnya
dijadikan alat dalam politik, dan masyarakat dapat mengekspresikan segala

bentuk politiknya yang awalnya dalam bentuk nyata atau kontak fisik

11.38

12 https://ganknow.com/blog/apa-itu-Instagram/.pada tanggal 07 Agustus 2024. Pukul
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dengan dan nonfisik. Munculnya teknologi digital telah mengubah cara
masyarakat berinteraksi dengan pemerintah dan mempengaruhi dinamika
politik yang ada, teknologi dalam perkembangannya membuat ruang baru
dalam berpartisipasi di ranah politik lebih inklusif dan memungkinkan
warga untuk berproses dalam pembuatan keputusan politik'?

Dalam riset Qudsi dan Syamtar, instagram adalah platform dimana
generasi milenial dapat menyalurkan aspirasi, pemikiran dan opini mereka,
instagram juga digunakan sebagai sarana komunikasi politik di setiap
kegiatan yang berhubungan dengan kaum milenial. Misalnya komunikasi
yang digunakan untuk memberikan informasi tentang program kerja
terbaru. Instagram juga memberikan kemudahan bagi generasi milenial
untuk selalu terhubung dalam berkomunikasi kepada setiap orang di
berbagai dunia.

Dalam konteks mahasiswa jurusan Pemikiran Politik Islam Universitas
Islam Negeri Datokarama Palu, mahasiswa menjadikan Instagram sebagai
sarana ekspresi politik, pembentukan identitas serta memperkuat affiliasi
identitas. Adapun peran Media Sosial Instagram bagi mahasiswa Jurusan
Pemikiran Politik Islam untuk memperluas jaringan politik mereka dengan
berbagai pandangan politik dan memfasilitasi pembentukan persepsi di

kalangan mahasiswa.

13 Elizamiharti, Nelfira, Demokrasi Di Era Digital: Tantangan dan Peluang Dalam
partisipasi politik, volume 2 Issue 01, January 2024, Pp. 61 - 72
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3. Persepsi
Bimo Walgito mendefinisikan bahwa persepsi merupakan suatu proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat Indera atau juga disebut
proses sensoris.'* Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan
stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses
persepsi. Maka dalam proses persepsi orang yang dipersepsi akan dapat
mempengaruhi pada orang yang mempersepsi.
a. Jenis persepsi
Hasil dari interaksi atau penyampaian informasi terhadap objek
tersebut dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu:
1) Persepsi positif
Persepsi ini menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau
kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan keaktifan
atau menerima dan mendukung terhadap objek yang dipersepsikan.
2) Persepsi negatif
Persepsi ini menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau
kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek yang
dipersepsi. Hal itu akan diteruskan dengan kapasitas atau menolak
dan menentang terhadap objek yang dipersepsikan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa baik atau buruknya persepsi
tersebut akan selalu mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan

sesuatu tindakan. Dan munculnya suatu persepsi positif ataupun negatif itu

14 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 87
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tergantung pada bagaimana cara individu tersebut menggambarkan
pengetahuannya atau penilaiannya terhadap objek yang dipersepsi.

Dalam konteks ini, konten-konten yang ada di media sosial instagram
yang berbasis identitas dapat membentuk stimulus yang mempengaruhi
bagaimana mahasiswa memberikan persepsi mereka terhadap isu-isu politik
identitas, tetapi juga membentuk identitas yang khas dikalangan Mahasiswa
Jurusan Pemikiran Politik Islam. Mahasiswa juga dengan secara terbuka
membangun identitas diri mereka dengan cara menanggapi perbedaan
persepsi, serta membangun kesadaran bahwa identitas yang dibangun
didasarkan dengan nilai positif.

. Politik Identitas

Politik identitas merupakan alat perpolitikan yang digunakan oleh suatu
kelompok seperti suku, etnis, budaya, agama atau sebagainya. Politik
identitas merupakan alat politik yang digunakan untuk melakukan
perlawanan atau juga digunakan sebagai alat untuk menunjukan jati diri
kelompok-kelompok tersebut. Dalam literatur tidak ada definisi tunggal
untuk istilah politik identitas. Namun, secara umum politik identitas
dikaitkan dengan agenda ataupun aksi individu maupun kelompok serta
praktik hegemonik.

Identitas dapat dikendalikan atau dipolitisasi oleh orang-orang yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan dukungan dari kelompok-kelompok
atau individu-individu yang merasa sama, baik secara agama, ras, budaya,

etnis atau kesamaan lainnya.
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Identitas politik tidak sama dengan politik identitas, identitas politik
cenderung pada identitas yang dimiliki seseorang ataupun sekelompok
orang yang berbeda-beda dengan yang lain. Sedangkan politik identitas
merupakan upaya yang dilakukan terhadap kepemilikan identitas untuk
membangun sebuah perbedaan atas dasar ras, etnik, budaya maupun agama
tertentu.!”

Dengan demikian hubungan antara identitas politik dan politik identitas
lebih luas dengan mengacu pada transformasi sikap, tingkah laku dan alasan
yang berbau politik. Politik identitas dapat dimaknai dengan serangkaian
dari tindakan politik yang didasarkan pada konsep dasar pada diri seseorang
dengan karakteristik yang berbeda dengan orang atau kelompok maupun
masyarakat lain.

Agama juga berperan dalam kehidupan publik sebagai identitas agama
dan identitas politik, agama merupakan bentuk peradaban manusia yang
dapat dipraktekan oleh pemeluknya dalam bentuk yang beragam seperti
fundamentalisme, sekuler, toleran maupun dalam bentuk aliran yang
menyimpang.

Mengacu pada kecenderungan orang-orang dari latar belakang tertentu
untuk membentuk aliansi politik, sementara menjauh dari politik partai
koalisi tradisional. Hal ini dianggap telah memainkan peran yang sangat

penting dalam memajukan hak-hak sipil bagi banyak kelompok minoritas,

1> Lusi Andriyani, politik identitas, studi kasus pada partai politik yang berbasis ideologi
agama, nasionalis dan pluralis, (sidoarjo;UMSIDA Press, 2011)
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tetapi beberapa mengatakan bahwa membentuk asosiasi semacam ini
berisiko mengacaukan pandangan orang terhadap kelompok lain.

Oleh karena itu, Peran Media Sosial Instagram dalam Membentuk
Persepsi Politik Identitas Pada Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu sangat relevan dalam menggali
hubungan antara media sosial dan dinamika pembentukan politik identitas
berbasis digital, dengan latar belakang keilmuan yang dekat dengan isu-isu
teologis, ideologis dan keadaan publik menjadikan media instagram dapat
membentuk persepsi politik identitas baik terhadap personal maupun
komunal.

. Faktor-faktor Politik Identitas

Secara umum teori umum politik identitas dan berbagai hasil penelitian
menunjukkan, ada dua faktor pokok yang membuat etnis dan agama menjadi
menarik dan muncul untuk dipakai dan berpengaruh dalam proses politik.
Pertama, ketika etnis dan agama menjadi faktor yang dipertaruhkan. Ada
semacam keperluan untuk mempertahankan atau membela identitas yang
dimiliki suatu kelompok. Kedua, ketika proses politik tersebut berlangsung
secara kompetitif.

Artinya, proses politik itu menyebabkan kelompok-kelompok identitas
saling berhadapan dan tidak ada yang dominan, sehingga tidak begitu jelas
siapa yang akan menjadi pemenang sejak jauh-jauh hari. Pemilihan umum,
termasuk pilkada, adalah proses politik dimana berbagai faktor seperti

identitas menjadi pertaruhan. Tinggal sekarang bagaimana aktor-aktor yang
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terlibat di dalamnya mengelola isu-isu seperti etnis dan agama, menjadi hal
yang masuk pertaruhan.
. Aspek Teoritis Politik Identitas

Politik identitas dapat dilihat dari aspek teoritis, dimana politik identitas
merupakan sesuatu yang hidup atau yang ada pada etnis dimana
keberadaannya itu bisa bersifat laten dan potensial, dan sewaktu-waktu bisa
tampil menonjol sebagai politik yang dominan memaksa. Kedua, aspek
empiris dimana politik identitas merupakan aktualisasi politik partisipasi
yang dibangun dari akar budaya masyarakat setempat, dan mengalami
proses internalisasi yang berkesinambungan dalam budaya dan masyarakat
dalam ruang lingkup sosial.

Politik identitas pada hakikatnya berupaya untuk meraih kekuasaan
dalam kehidupan dan dunia politik, sehingga pengakuan dan keberadaan
perwakilan suatu kelompok etnis berlangsung bagian penting dari
perjuangan politik yang dirancang untuk kepentingan kelompok. Oleh
sebab itu mendefinisikan politik identitas sebagai aktivitas politis dalam
pengertian yang lebih luas dan teorisasi terhadap ditemukannya
pengalaman-pengalaman ketidak adilan yang dialami bersama anggota-
anggota kelompok sosial tertentu.

. Mahasiswa Pemikiran Politik Islam

Mahasiswa PPI menempuh mempelajari teori praktek politik dalam

konteks islam, mereka biasanya memiliki pemahaman yang mendalam

tentang isu-isu politik yang berkaitan dengan agama dan identitas. Dengan
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generasi yang ada di era gempuran teknologi, tak heran jika mahasiswa PPI
menggunakan media sosial instagram dalam membentuk dan
mengekspresikan persepsi terhadap identitas politik islam.

Relevansinya fokus pada mahasiswa PPI penting dikarenakan mereka
merupakan kelompok yang aktif dalam diskusi kajian politik, memiliki
persepsi unik terkait politik identitas dikarenakan memiliki latarbelakang

yang berbeda disetiap mahasiswanya.
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faktor—faktor yang
memengaruhi
persepsi politik
identitas mahasiswa
melalui interaksi
konten di instagram

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Kerangka berpikir diatas menjelaskan alur logis bagaimana identitas politik

mahasiswa terbentuk dari media sosial instagram, dengan teori konstruksionisme

sosial sebagaimana dikemukakan oleh Berger dan Luckmann, untuk menjelaskan

bagaimana mahasiswa PPI dikonstruksi identitas politiknya.

Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam memiliki kecenderungan kritis

dalam menyikapi fenomena politik. Latar belakang akademis mereka memberi

bekal analitis untuk menafsirkan konten politik di Instagram, sekaligus membentuk

persepsi politik identitas yang khas.
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Melalui tahapan Konstruksionisme Sosial, bisa melihat bagaimana
mahasiswa PPI dapat mengekspresikan pandangan politik mereka dalam memaknai
konten politik yang memuat isu politik identitas di instagram sebagai kenyataan
bersama, lalu menginsternalisasikannya sebagai bentuk identitas politiknya.

Persepsi politik identitas mahasiswa PPI dipengaruhi dan di bentuk oleh
sumber konten, algoritma yang ada di instagram, dan juga menyebarkan informasi
politik identitas sebagai bentuk konstruksi dari faktor eksternalnya, sedangkan
faktor internalnya terbentuk dari pemahaman inklusivitas dari konten yang di

tonton, latar belakang sosial budaya dan aktivitas politik dilingkungan kampus.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam fenomena pembentukan persepsi politik identitas
mahasiswa PPI melalui platform media sosial instagram. Penelitian ini fokus
pada pemahaman makna subjektif yang dibangun oleh mahasiswa dimana
interaksi digital berlangsung secara dinamis.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan menggali
pengalaman, pandangan dan interpretasi mahasiswa terhadap isu-isu politik
identitas, serta bagaimana identitas politik mereka terbentuk melalui proses
Konstruksionisme Sosial dan Framing media.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena yang ada, tetapi juga untuk memberikan wawasan
lebih dalam mengenai Peran Media Sosial Instagram dalam Membentuk
Persepsi Politik Identitas pada Mahasiswa jurusan Pemikiran Politik Islam.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Islam Negeri Datokarama
Palu, khususnya pada Mahasiswa PPI, dengan alasan tingginya interaksi
mereka dengan media sosial instagram, dan membentuk persepsi dari konten
yang mereka lihat atau produksi terkait isu politik identitas di instagram.
1. Informan
Informan akan dipilih secara Purposive Sampling, dengan kriteria:

a. Mahasiswa aktif Jurusan Pemikiran Politik Islam.
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Kriteria ini memastikan bahwa informan yang terlibat dalam penelitian
ini memiliki latar belakang akademis yang relevan dengan topik yang
akan diteliti. Mahasiswa PPI diharapkan memiliki pemahaman yang
lebih mendalam mengenai teori dan konsep politik, termasuk isu-isu
yang berkaitan dengan politik identitas. Dengan demikian, mereka
dapat memberikan perspektif yang lebih kaya dan informatif mengenai
bagaimana mereka membentuk persepsi politik identitas mereka
melalui media sosial instagram.

. Menggunakan instagram secara regular.

Kriteria ini penting untuk memastikan bahwa informan menggunakan
media sosial instagram, penggunaan yang reguler menunjukkan bahwa
mereka terlibat aktif dalam interaksi di platform instagram, baik dalam
melihat konten dan produksi. Ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai interaksi
mereka di instagram dapat membentuk persepsi politik identitas
mereka. Informan yang aktif di instagram cenderung lebih peka
terhadap konten politik yang muncul dan dapat memberikan informasi
yang relevan.

Pernah atau sedang terlibat dalam interaksi konten politik.

Kriteria ini menekankan pentingnya pengalaman langsung informan
dalam berinteraksi dengan konten politik yang ada di media sosial
instagram. Interaksi ini dapat berupa berbagi, atau diskusi melalui

pemanfaatan fitur instagram. Dengan melibatkan informan yang
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memiliki pengalaman ini, penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana

interaksi mereka. Informan yang terlibat cenderung memiliki
pemahaman yang lebih kritis dan reflektif terhadap isu-isu politik
identitas, sehingga dapat memberikan data yang lebih kaya dan
mendalam mengenai peran media sosial instagram dalam membentuk
persepsi politik identitas pada mahasiswa jurusan pemikiran politik

islam.
Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi terhadap mahasiswa
PPI, untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap konten politik identitas di

instagram. Peneliti sebelumnya menanyakan perihal akun Instagram informan.

Tabel 3.1 Informan

No. | Jurusan | Nama Informan Akun Informan Angkatan
1. PPI Moh. Albar (@albar.ysn 2021
2. PPI iss}i,aiimlatl (@esykurniatiasiama_ 2022
3. PPl | Zaskia Virga Islami | (@zaskiaviels 2023
4. PPI Salwa Salsabila (@  .salwaaa 2021
5. PPI | Nurhaliza @ j e y00 2023
6. PPI | Rahman Musa (@rhmn musa03 2022
7. PPI | Alica Zyiastha @lukaaa ku 2023
g PPI Moh Ramdani @muhammadramdani2 2023

Maulana 76
9. PPI Mohamad Ibrahim | @Ibrahim076 2022

Sumber: Diolah Peneliti

Secara keseluruhan, kriteria pemilihan informan ini dirancang agar
memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai peran media sosial instagram dalam
membentuk persepsi politik identitas pada mahasiswa jurusan pemikiran

politik islam UIN Datokarama Palu.
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Berdasarkan temuan observasi awal peneliti mengenai komposisi
mahasiswa PPI dari tiga angkatan terakhir, yaitu angkatan 2021, 2022, dan
2023, peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik Purposive Sampling
dalam pemilihan subjek penelitian. Pada angkatan 2021, terdapat dua orang
Mahasiswa PPI perempuan dan delapan laki-laki, sedangkan angkatan 2022
memiliki komposisi yang sama dengan total sepuluh mahasiswa PPI, namun
hanya satu orang di antaranya adalah perempuan dan sembilan laki-laki. Di
angkatan 2023, jumlah mahasiswa PPI meningkat menjadi sebelas orang,
dengan proporsi perempuan yang lebih dominan dibandingkan laki-laki, yaitu
delapan orang perempuan dan tiga orang laki-laki.

Dengan menerangkan bahwa penelitian ini bersifat eksploratif dan
deskriptif, maka teknik yang relevan seharusnya adalah Purposive Sampling,
dengan kriteria informan yang memiliki pengalaman langsung dalam
menggunakan instagram dalam interaksi isu politik identitas. Namun dalam
konteks struktur informannya tetap bisa diperhatikan, misalnya dengan
memastikan perwakilan dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 meskipun tidak
melalui startifikasi acak, tetapi melalui Purposive Stratified.

Dengan demikian, teknik pemilihan informan dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Untuk
menjamin keberagaman data, informan diambil secara merata dari tiga

angkatan terakhir 2021, 2022, dan 2023, sehingga pendekatan ini juga
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mengakomodasi prinsip stratifikasi proporsional meskipun tidak menggunakan
teknik randomisasi secara penuh.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Pengamatan terhadap aktivitas online dan pola interaksi mahasiswa
PPI dalam menggunakan atau menyebarkan konten. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan observasi partisipatif terhadap aktivitas Mahasiswa PPI,
baik dalam ruang interaksi akademik maupun dalam aktivitas digital yang
berkaitan dengan penggunaan instagram sebagai media ekspresi politik
identitas.

Observasi dilakukan secara langsung dan tidak langsung, observasi
langsung mencakup pengamatan terhadap perilaku mahasiswa dalam
diskusi, atau forum akademik yang memuat tema politik dan identitas.
sementara itu, observasi tidak langsung dilakukan dengan memantau
aktivitas digital mahasiswa, khususnya pada konten-konten instagram yang
bersifat publik dan memuat isu politik identitas. Peneliti mencatat bentuk-
bentuk ekspresi identitas politik, serta pola interaksi antar pengguna.
Observasi ini bertujuan untuk:

a. Menggali situasi sosial dan konteks interaksi yang membentuk persepsi
mahasiswa.
b. Menyusun deskripsi kualitatif tentang bagaimana mahasiswa

menggunakan instagram sebagai medium konstruksi identitas politik.
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c. Menguatkan data hasil wawancara dan konten media dengan bukti
kontekstual yang diamati langsung.

Peneliti akan menggunakan catatan lapangan sistematis yang
merekam waktu, tempat, situasi, serta narasi-narasi penting yang relevan
untuk dianalisis bersama dengan data lainnya.

2. Wawancara Terstruktur
Peneliti akan melakukan proses wawancara sesuai dengan pedoman
wawancara yang terdiri dari 10 pertanyaan terstruktur. Wawancara
dilakukan secara langsung atau tidak langsung dengan menggunakan
teknologi komunikasi jarak jauh, dan direkam dengan izin informan.
Tujuan wawancara untuk menggali persepsi, pengalaman dan pandangan
mahasiswa terkait penggunaan instagram dalam membentuk persepsi
politik identitas mereka.
3. Dokumentasi
Data dokumentasi yang dikumpulkan yaitu data-data yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang dikumpulkan yaitu berupa konten-konten yang tersaji
pada platform instagram, konten tersebut berisi video atau postingan yang
ada kaitannya dengan isu politik identitas.
Dengan dokumentasi melalui Screenshot, dari akun informan yang
menampilkan aktivitas unggahan terkait isu politik identitas. Screenshot
ini digunakan sebagai bukti visual untuk memperkuat data hasil

wawancara baik melalui fitur cerita atau (Story) yang digunakan, pesan
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(Direct Message) untuk melihat proses pembentukan persepsi oleh
mahasiswa PPL

Pemilihan instagram sebagai fokus penelitian ini telah melalui
pertimbangan epistimologis dengan memandang media sosial instagram
sebagai ruang sosial digital yang sarat dengan konstruksi makna,
khususnya dalam pembentukan persepsi politik identitas.

Dari sisi  metodologis, penggunaan pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti menggali lebih dalam terkait pemaknaan dari
aktivitas pengguna, termasuk narasi dan simbol politik yang dibangun
melalui konten visual. Hal ini dikarenakan instagram relevan dengan
keseharian mahasiswa sebagai medi populer terhadap interaksi sosial dan
politik mereka.

Tantangan terhadap sifat temporer konten di Instagram bukan
menjadi alasan untuk mengganti objek media, melainkan justru
menguatkan posisi penelitian ini dalam menggali makna persepsi melalui

pendekatan kualitatif yang bersifat interpretatif.
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D. Teknik Analisis Data

> Data
Display

Data
Collection

Data
Condensation

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 3.1 Kompenen Analisis Data: Model Interaktif
Sumber: Diambil dari buku Qualitative Data Analysis

1. Data Kondensasi

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data catatan lapangan,
transkrip wawancara, dokumen, dan data temuan lainnya. Kondensasi
bertujuan untuk membuat data penelitian menjadi lebih kuat.

Kondensasi data terjadi secara terus menerus selama kegiatan
penelitian dilakukan. dengan menganalisis data yang bertujuan untuk
mempertajam, memilah, memfokuskan, membuang, mengatur data
sedemikian rupa sehingga didapatkan kesimpulan.

Adapun tahapan dalam proses kondensasi ini melalui kegiatan

penulisan ringkasan, pengkodean, pengembangan tema, pembuatan
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kategori, dan lain sebagainya, dengan tujuan untuk memilah data atau
informasi yang tidak relevan untuk selanjutnya dilakukan verifikasi.'®
2. Penyajian data

Setelah dilakukan kondensasi, selanjutnya penyajian data dengan
pengorganisasian penyatuan, dan informasi yang disimpulkan. penyajian
data ini juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena
melakukan analisis yang lebih mendalam.

Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk teks
naratif, lalu disusun dalam bentuk yang mudah dipahami. Penyajian data
bervariasi tergantung kebutuhan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data, seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki
pola, mencatat keteraturan penjelasan dan pada akhirnya disimpulkan data
yang diperoleh peneliti.

Pada awalnya, kesimpulan sementara yang dilakukan oleh peneliti
belum terlihat jelas maknanya. Namun, setelah adanya penambahan data
hasil penelitian, makna yang terdapat dalam data-data tersebut akan
terlihat lebih jelas. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dapat diverifikasi

selama proses penelitian berlangsung.

®Matthew B, Michael Huberman, Johnny Saldana. Qualitative Data Analysis.
https://id.welib.org/md5/3ca7ed4e350707celfelcf0c8754c315. (6 Mei 2025).
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E. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan elemen penting dalam penelitian kualitatif.

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini benar-benar mencerminkan

realitas yang dialami subjek penelitian, peneliti menerapkan strategi validasi

internal dan validasi reflektif. memastikan keabsahan data, ada tiga langkah

yang akan dilakukan:

a. Triangulasi:

Untuk membandingkan hasil wawancara dan meningkatkan

validitas dan konsistensi temuan melalui perbandingan data yang

diperoleh dari berbagai sumber, observasi dan analisis konten. Triangulasi

dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan terstruktur, mencakup

tiga aspek utama: sumber, teknik dan waktu.

1)

2)

Sumber: Data diperoleh dari beragam informan dengan latar belakang,
pengalaman dan tingkat partisipasi yang berbeda dalam penggunaan
instagram. informan dipilih secara Purposive Sampling untuk
memastikan variasi perspektif. Peneliti membandingkan informasi
dengan sumber data dari berbagai individu, sehingga mengurangi bias
yang muncul dari satu informasi saja.

Teknik: penelitian ini memadukan tiga teknik pengumpulan data,
yaitu wawancara terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis konten
digital. Wawancara terstruktur memberikan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang mendalam mengenai pandangan dan

pengalaman informan terkait penggunaan instagram dalam konteks
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politik. Dengan adanya observasi memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk mengamati interaksi mahasiswa di media sosial
instagram secara langsung, sementara analisis konten digital
memberikan peneliti ruang untuk mengeksplorasi konten yang dilihat
dan dikonstruksi oleh mahasiswa PPI. Adanya variasi teknik
pengumpulan data dapat memberikan pemahaman dan memperdalam
fenomena yang akan diteliti.

3) Waktu: Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa sesi waktu
berbeda untuk melihat konsistensi respon dan dinamika persepsi
informan terhadap konten media sosial. Dengan melakukan
pengumpulan data dalam rentang waktu yang berbeda, peneliti dapat
menangkap perubahan persepsi yang bisa saja terjadi akibat
perkembangan isu-isu politik yang relevan. Keabsahan data yang
diperoleh dalam rentang waktu yang berbeda ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika
perubahan persepsi mahasiswa.

Triangulasi tidak hanya dilakukan untuk verifikasi temuan,
tetapi juga sebagai proses reflektif yang memungkinkan peneliti
memahami kompleksitas persepsi politik identitas yang dibentuk oleh
mahasiswa PPI.

b. Member Check:
Untuk mengonfirmasi hasil interpretasi dengan informan setelah

analisis awal dilakukan, peneliti melakukan konfirmasi hasil sementara
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(Member Checking) kepada informan untuk memastikan bahwa
interpretasi yang dibuat sesuai dengan pengalaman dan makna yang
mereka maksudkan. langkah ini penting untuk menghindari kesalahan
tafsir dan membangun keterlibatan partisipatif dalam proses penelitian.

c. Peer Debriefing:

Dalam pendekatan kualitatif, posisi peneliti sebagai instrumen
utama menuntut adanya reflektivitas, yakni kesadaran kritis atas
kemungkinan terjadinya bias atau pengaruh subjektivitas pribadi. Peneliti
secara aktif mencatat refleksi harian, memperhatikan bagaimana latar
belakang akademik, pandangan politik, dan pengalaman pribadi yang
dapat mempengaruhi proses pengumpulan dan interpretasi data. Diskusi
dengan dosen pembimbing dan rekan sejawat juga dilakukan sebagai
bagian dari Peer debriefing, untuk memperoleh sudut pandang alternatif
dan memperkaya keabsahan data.

F. Tahapan-Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pra Lapangan
Pada tahapan ini peneliti peneliti melakukan observasi awal di
lapangan sebelum melakukan penelitian, mempersiapkan alat perekam data
dan bahan konten yang memuat isu politik identitas, untuk melakukan
wawancara terhadap informan mahasiswa PPI
2. Tahapan Wawancara Informan
pada tahapan ini, peneliti terjun langsung untuk melakukan tahapan

wawancara dengan mahasiswa PPI, informan yang telah ditentukan oleh
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peneliti dengan beberapa kriteria yang sudah peneliti tentukan yang berasal
dari objek penelitian yaitu mahasiswa PPIL.
. Tahapan Analisis Data

Pada tahapan ini, peneliti telah memdapatkan data-data dan informasi
yang dibutuhkan dari melakukan observasi awal, dan pada tahapan
wawancara informan. Peneliti juga telah mendapatkan informasi tambahan

dari berbagai referensi yang bisa memperkuat data penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Sejarah Singkat UIN Datokarama Palu

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu merupakan salah
satu institusi pendidikan tinggi yang terletak di Kota Palu, Sulawesi
Tengah. UIN Datokarama Palu berkomitmen untuk mengembangkan
pendidikan tinggi berbasis islam yang berkualitas.

Kampus ini merupakan pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, serta memiliki peran
strategis dalam penguatan wacana keislaman dan keilmuan politik di
wilayah Sulawesi Tengah.!

2. Karakteristik Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam UIN
Datokarama Palu

UIN Datokarama Palu memiliki beberapa jurusan keilmuan, salah
satunya adalah Jurusan Pemikiran Politik Islam, jurusan ini menjadi satu-
satunya jurusan yang ada di Sulawesi Tengah dengan fokus kajian
keilmuan di bidang IImu Politik.

Mahasiswa PPI memiliki karakteristik dengan latar belakang yang
beragam, baik dari asal daerah yang berbeda serta keterlibatan organisasi

sosial intra maupun ekstra kampus, sehingga mahasiswa PPI memiliki

1“UIN  Datokarama  Palu.”  Situs  Resmi UIN  Datokarama  Palu.
https://uindatokarama.ac.id/sejarah-uin/, Diakses 15 Agustus 2025, Pukul 14.12
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persepsi tersendiri dalam memahami fenomena politik, terutama pada isu
politik identitas yang berkembang di media sosial instagram.

Dalam konteks penggunaan media sosial, Mahasiswa PPI
menghabiskan waktu dua hingga tiga jam per hari yang menunjukkan
ketertarikan dalam berinteraksi dengan konten politik yang ada di media
sosial terutamanya instagram. Hal ini menciptakan ruang bagi mereka
untuk membentuk dan mengekspresikan identitas politiknya.

3. Aktivitas Digital Mahasiswa

Mahasiswa PPI dominan menggunakan media sosial instagram
untuk sekedar berinteraksi, melihat konten sesuai dengan minat mereka,
dengan rata-rata waktu yang dihabiskan dua hingga empat jam per hari.
Sesuai dengan yang disampaikan Mohammad Ibrahim (Angkatan 2022);
“saya lumayan aktif dalam menggunakan instagram, sehari bisa sampai
empat jam dalam sehari.”

untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif mengenai
dinamika persepsi politik identitas pada tiga angkatan yang berbeda yaitu
2021, 2022, dan 2023. Hal ini relevan dengan penelitian yang diangkat
sehingga mampu untuk menjawab rumusan masalah.

Setiap angkatan memiliki pengalaman yang berbeda-beda. Misalnya
pada angkatan 2021, mahasiswa angkatan ini merupakan kelompok

pertama yang mengalami transisi dari pendidikan menengah ke pendidikan

Mohammad Ibrahim, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara di Whatsapp, Jumat, Pukul 13.26, 25 Juli 2025
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tinggi di tengah situasi pandemi COVID-193. Mereka cenderung memiliki
karakteristik yang lebih adaptif dan kreatif dalam menggunakan teknologi,
termasuk media sosial, sebagai alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi.

Mahasiswa angkatan 2022 memasuki dunia perkuliahan dengan
lebih banyak pengalaman sosial, karena mereka telah menyaksikan
gerakan sosial dan politik yang terjadi, karakteristik mereka cenderung
lebih kritis dan analitis, dengan ketertarikan yang tinggi terhadap isu-isu
politik kontemporer. Hal ini dibuktikan bahwa, banyak dari angkatan
mereka terlibat dalam kepengurusan organisasi. Seperti yang ditujukan
oleh keterlibatan Rahman Musa sebagai Presiden Mahasiswa periode 2025

Angkatan 2023 adalah generasi yang banyak melakukan interaksi di
media sosial instagram, sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih
dalam tentang penggunaan media sosial instagram sebagai alat untuk
membentuk identitas politik. Seperti pernyataan Nurhaliza (Angkatan
2023); “Saya setiap hari sering menggunakan instagram, dalam seminggu
biasa tidak terhitung banyak waktu yang saya habiskan.”*

Dengan demikian bahwa, mahasiswa PPI aktif menggunakan media
sosial dengan instagram sebagai platform yang paling sering digunakan.
Mahasiswa dari angkatan 2021 sampai 2023 menunjukkan karakteristik

yang berbeda dalam mengakses dan memaknai konten politik identitas.

3 Pesek, 1., Krasna, M., & Bratina, T. (27 September 2021). Transisi Siswa dari SMA ke
Universitas dalam Pendidikan yang Terkendala COVID-19. Konvensi Internasional tentang
Teknologi Informasi dan Komunikasi, Elektronika, dan Mikroelektronika. Diakses 15 Agustus 2025.
Pukul 15.09

“Nurhaliza, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023, Wawancara di
Whatsapp, Kamis, Pukul 21.36, 24 Juli 2025
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Dengan memilih tiga angkatan ini, peneliti bisa memberikan kedalaman
dan keberagaman data yang penting terutama dalam memahami persepsi
politik identitas.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Penggunaan Instagram dan Pembentukan Persepsi Politik Identitas
Mahasiswa
a. Jenis Konten yang Dilihat

Dalam penggunaan media sosial, khususnya instagram.
Mahasiswa PPI terlibat dalam isu-isu politik dan pembentukan identitas
politik melalui konten yang mereka lihat. Mahasiswa PPI sering
menggunakan konten berupa kebijakan pemerintah, serta dinamika
politik nasional maupun internasional. Seperti pernyataan Rahman
Musa (Angkatan 2022); “Jenis konten yang biasa saya lihat seperti
perkembangan politik nasional dan global, perang dagang, serta konflik
sosial.”

Hal serupa peneliti dapati ketika mewawancara Nurhaliza
(Angkatan 2023) ia mengatakan bahwa; “Konten politik yang biasa
saya lihat di instagram seperti feminisme politik atau membahas
tentang perempuan dalam politik.”

Dari pernyataan diatas, mencerminkan minat, kesadaran, dan

identitas politik mahasiswa yang berbeda-beda. Seperti pernyataan

Rahman Musa diatas yang menunjukkan ketertarikan terhadap isu-isu

5 Rahman Musa, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022, Wawancara
di Whatsapp, Kamis, Pukul 20.19, 24 Juli 2025.

6 Nurhaliza, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023, Wawancara di
Whatsapp, Kamis, Pukul 20.46, 24 Juli 2025.
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yang kompleks dan berdampak luas. Sementara Nurhaliza lebih fokus
pada isu feminisme politik yang mencerminkan minat terhadap
representasi perempuan dalam ranah politik.

Ini sejalan dengan penelitian Caldeira dalam jurnal yang
membahas tentang “Mengeksplorasi politik gender dalam penggunaan
instagram oleh perempuan muda”. Dengan hasil bahwa bagaimana
potensi gender dapat dipahami oleh perempuan muda yang
menggunakan instagram.’

Dari analisis diatas, peneliti menyimpulkan bahwa instagram
mampu membentuk identitas politik mahasiswa melalui minat baik
dalam skala makro seperti geopolitik global maupun dalam ranah mikro

seperti gender dan representasi perempuan politik.

2. Literasi Digital Mahasiswa

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan untuk

menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menilai
informasi secara kritis. Mahasiswa yang memiliki literasi digital yang

baik, mampu membedakan antara informasi yang valid dan tidak valid,

Seperti hasil wawancara peneliti dengan Moh Albar (Angkatan

2021);

“Jujur saja, konten di instagram mempengaruhi cara saya melihat isu-
isu politik identitas. Tapi saya selalu berusaha buat tetap kritis, tidak
langsung percaya begitu saja sama info yang saya dapat apalagi
kalau kesannya provokatif. Biasanya saya coba cari tahu lagi dari

dalam

7 Caldeira, SP. "Bukan Hanya Model Instagram": Mengeksplorasi Potensi Politik Gender
Penggunaan Instagram oleh  Perempuan Muda. Media dan  Komunikasi .

https://doi.org/10.17645/MAC.V912.3731, Diakses 2 Agustus 2025, Pukul 13.45


https://doi.org/10.17645/MAC.V9I2.3731

42

sumber lain yang lebih terpercaya, biar tidak mudah terpengaruh
sama informasi yang tidak jelas kebenaranya.”

Hal yang sama diutarakan Esy Kurniati Asiama, (Angkatan 2022).
Dalam wawancara;

“Menurutku tidak semua konten di instagram objektif. Banyak juga
yang menyebarkan hoax, atau propaganda yang bisa memecah belah.
Karena itu, saya belajar untuk menyikapi konten yang muncul
dengan lebih selektif dan kritis dalam artian tidak langsung percaya,
tapi juga tidak langsung menolak.””

Peneliti menyimpulkan bahwa meskipun instagram berperan sebagai
sarana edukasi terhadap isu politik identitas, instagram juga memiliki
tantangan seperti maraknya disinformasi.

Respon informan yang kritis dan selektif menunjukkan bahwa
adanya kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam melihat konten di
instagram, terutama yang berkaitan dengan isu-isu sensitif seperti politik
identitas.

Berbeda penyampaian ketika peneliti mewawancarai mahasiswi atas
nama Zaskia Virga Islami (Angkatan 2023) sebagaimana yang
disampaikan;

“Menurut saya, saya lebih berhati-hati dalam menonton konten
dengan menyaring konten politik identitas, tapi ada juga konten yang
tidak perlu disaring seperti yang melibatkan ketidakadilan antar
individu atau kelompok.”'°

8 Moh Albar, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2021. Wawancara di
Fakultas FUAD. Senin pukul 11.57, 21 Juli 2025.

% Esy Kurniati Asiama, Mahasiswi Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022.
Wawancara di gazebo depan Gedung Tarbiyah Lama. Jumat pukul 16.34, 18 juli 2025.

10Zaskia Virga Islami, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023.
Wawancara di Kos. Jumat pukul 19.34, 25 Juli 2025



43

Dari pernyataan tiga informan diatas, peneliti melihat bahwa
informan ketiga lebih berhati-hati dalam menggunakan konten dengan
menyaring informasi, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
fokus pada penyaringan informasi, tetapi juga mempertimbangkan nilai
keadilan dan empati dalam melihat konten.

Contoh konten yang tidak perlu disaring dari pernyataannya Zaskia
Virga, seperti konten yang mengandung nilai pelanggaran HAM yang
justru perlu diangkat, agar publik tahu bahwa masalah itu nyata, ada
tekanan sosial untuk memperbaiki situasi.

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa PPI palu
memiliki tingkat literasi digital yang tajam, mereka mampu menyeleksi
informasi dengan kritis dan menyadari bahwa pentingnya tidak hanya
mengandalkan satu sumber informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Milkovic,M. Dalam penelitiannya Literasi Digital Kritis Sebagai
Keterampilan Kunci dalam Pendidikan Tinggi.'!

3. Persepsi Terhadap Politik Identitas

Mahasiswa PPI aktif memperoleh berbagai informasi dengan isu

politik identitas di instagram, yang dapat membentuk persepsi mereka.

Dengan intensitas penggunaan yang tinggi, mahasiswa dapat

' Milkovi¢, M., Vukovi¢, D., & Kerum, F. Literasi Digital Kritis Sebagai Keterampilan
Kunci dalam Pendidikan Tinggi: Sikap Mahasiswa dan Dosen. Proceedings ICSIT, International

Conference on Society and Information Technologies, 14-21.
https://doi.org/10.54808/ICSIT2025.01.14. Diakses 15 Agustus 2025. Pukul 22.23


https://doi.org/10.54808/ICSIT2025.01.14.%20Diakses%2015%20Agustus%202025
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mengidentifikasi dan menganalisis peran media sosial instagram lebih
mendalam.

Peneliti, menemukan bahwa sebagian besar Mahasiswa PPI
memiliki pemahaman yang dalam mengenai politik identitas. Sebagaimana
yang dikatakan Rahman Musa (Angkatan 2022);

“Menurut saya, politik identitas itu merupakan informasi yang
dominan memuat perpecahan melalui informasi yang beredar
dimedia sosial instagram, justru dengan adanya informasi yang
beredar di media sosial instagram, bisa membuat kita sadar bahwa
persatuan itu jauh lebih baik.”!?

Pernyataan ini mencerminkan bagaimana mahasiswa PPI menyadari
bahwa pentingnya persatuan ditengah isu yang sering membuat kita
terpecah belah. dengan kata lain, informasi yang mereka terima tidak hanya
membentuk persepsi identitas politik mereka, tetapi juga mengajak untuk
berpikir lebih kritis tentang bagaimana cara terbaik untuk menjaga
persatuan.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Philip Edward Jones,
penelitian yang membahas tentang Kesadaran Politik dan Kaitan Identitas
dengan Politik dalam Opini Publik. Dalam penelitiannya dia menunjukkan
kesadaran politik sering kali memoderasi hubungan antara identitas sosial
dan pandangan politik. Sehingga meningkatkan kesadaran, hubungan antar

kelompok dan sikap politik semakin erat.'

via WA.

12Rahman Musa, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022. Wawancara
Kamis pukul 19.18, 24 Juli 2025
3Jones, P. E. Kesadaran Politik dan Kaitan Identitas dengan Politik dalam opini

Publik. The Journal of Politics, 85(2), 510-523. https://doi.org/10.1086/723022 Diakses Sabtu, 16

Agustus

2025, Pukul 10.58
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Hal yang serupa disampaikan Alica Zyiastha (Angkatan 2023)

melalui pernyataannya;

“Kalau saya lihat, konten-konten yang bikin wawasan saya terbuka
terkait politik identitas, dari kejadian yang saya lihat seperti kasus
pilpres tahun 2024, ada yang mengeluarkan narasi, siapa yang tidak
memilih paslon ini akan dipertanyakan keimanannya. Maksudku toh,
kenapa begitu sekali, kalau saya rasional saja, boleh dengan identitas
tapi pendukung jangan fanatik. Jatuhnya seperti menghina agama

sendiri.”'

Berikut ini postingan yang dimaksud Alica Zyiastha terkait narasi yang

mempertanyakan keimanan;

)
harusidipertanyakan

keislamannya

Gambar 4.1 Postingan
sumber Akun Instagram @Benpro.tv

Pernyataan diatas menunjukkan tekanan sosial yang mengaitkan
identitas politik dengan agama, yang dapat memicu polarisasi di kalangan

masyarakat. Informan menegaskan pentingnya pendekatan yang rasional

1Alica Zyiastha, Mahasiswi Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023. Wawancara
via WA. Kamis pukul 20.40 , 24 Juli 2025
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dalam memahami politik identitas, dengan menyatakan bahwa meskipun
identitas dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pilihan politik,
fanatisme yang berlebihan dari pendukung dapat berujung pada penghinaan
terhadap nilai agama itu sendiri.

Hal ini sejalan dengan penelitian Andi Agustang terkait Politik
Identitas dalam Kontroversi Isu di Indonesia, dalam penelitiannya ia
mengatakan bahwa identitas yang terlalu krusial dalam politik identitas
justru akan mengakibatkan polarisasi dan memperkuat stereotip serta

1'> dalam hal ini mahasiswa PPI.

diskriminasi dalam lingkup sosia
Berbeda ketika peneliti mewawancarai mahasiswi atas nama Salwa
Salsabila (Angkatan 2021) dengan pernyataannya yang mendalam
mengatakan;
“Saya ingat waktu dalam kelas kita diskusi tentang politik identitas
dengan dosen Ibu Muthia menjelaskan identitas seseorang itu bisa
dipengaruhi dari macam-macam faktor apalagi faktor kepentingan,

kalau yang seperti saya lihat dari instagram, kebanyakan politik
identitas itu banyak ujung-ujungnya jadi konflik>'¢

Peneliti melihat bahwa pemahaman yang mendalam mengenai
politik identitas, Salwa Salsabila menjelaskan kompleksitas dimana faktor-

faktor eksternal dan kepentingan individu, ia juga mengamati terhadap

15 Agustang, A., & Idrus, 1. Politik identitas dalam kontroversi isu di indonesia. JURNAL
SIBATIK: Jurnal llmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan Pendidikan , 2 (6), 1769—
1778. https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i16.888, Diakses 16 Agustus 2025, Pukul 11.29

®Salwa Salsabila, Mahasiswi Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2021.
Wawancara langsung. Senin pukul 16.04, 21 Juli 2025
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konten politik identitas di instagram menunjukkan bahwa isu ini seringkali
berakhir konflik.

Disimpulkan bahwa mahasiswa PPl memanfaatkan instagram sebagai
ruang utama untuk mengakses, mendiskusikan, dan membentuk identitas
politik mereka. Jenis konten yang dilihat beragam, mulai dari politik
identitas, kebijakan pemerintah, hingga feminisme politik dan representasi
perempuan.

4. Sintesis

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan instagram oleh mahasiswa
PPI memiliki peran dalam membentuk persepsi politik identitas. Jenis konten
yang dilihat beragam yang mencerminkan minat dan kesadaran politik yang
berbeda. Selain itu, tingkat literasi digital mahasiswa tergolong tinggi, mereka
tidak hanya mampu mengidentifikasi informasi valid dan tidak valid'”.

Mahasiswa PPI juga menunjukkan kesadaran bahwa politik identitas
dapat bernilai positif bila diarahkan pada perjuangan hak, representasi
kelompok, dan penguatan persatuan. Dengan demikian, instagram tidak
hanya menjadi medium melihat informasi, tetapi juga ruang diskursif yang

membentuk sikap kritis mahasiswa PPI.

17 Hudia, R., & Affandi, I. Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Media Sosial Instagram
sebagai Salah Satu Sarana Pendidikan Politik Generasi Z. Kemajuan dalam Penelitian llmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora . https://doi.org/10.2991/assehr.k.220108.057, Diakses 16 Agustus
2025, Pukul 11.59
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C. Peran Instagram dalam Membentuk Persepsi Politik Identitas.

1. Konstruksi Identitas Politik Dengan Teori Konstruksionisme Sosial

Proses konstruksi identitas politik pada mahasiswa PPI di media
sosial instagram melalui tiga proses tahapan seperti eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi.'® Proses konstruksi ini menunjukkan bahwa
identitas politik mahasiswa tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui
keterlibatan mereka dalam arus diskursus digital.

Mahasiswa PPI tidak hanya terlibat sebagai konsumen, tetapi juga
terlibat sebagai produsen konten, seperti konten yang mencerminkan tren
atau yang menjadi perbincangan banyak orang. Sehingga menjadi alat
legitimasi terhadap identitas politik yang sedang mereka bangun.

a. Eksternalisasi

Tahapan eksternalisasi merupakan tahapan yang dimana
mahasiswa PPl mengekspresikan identitas politiknya melalui konten
yang mereka produksi atau bagikan di instagram, ekspresi ini menjadi
representasi diri maupun kelompok yang ingin mereka tampilkan
diruang publik digital. Seperti pernyataan Nurhaliza (Angkatan 2023);
“Saya sering upload cerita (Story) diinstagram, paling sering bahas
soal gender, seperti ini cara saya untuk kasih tau ke semua orang

kalau saya peduli sama isu gender”!”
Konten yang dibagikan melalui fitur cerita (Story) di instagram

yang di maksud;

18 Peter L. Berger and Thomas Luckman, A treatise in the Sociology of Knowledge*“The
Social Construction of Reality” (Great Britain by Allen Lane, 1966), 149-151

“Nurhaliza, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022, Wawancara
tidak langsung, Kamis 24 Juli 2025, Pukul 22.02
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Ngapain sih
Perempuan
Berpolitik

222

Gambar 4.2 Postingan Cerita
Sumber: dari akun @) e y00

Dari unggahan diatas, merupakan bentuk dari komunikasi
identitas, dimana mahasiswa memproyeksikan nilai dan sikap
politiknya pada audiens yang lebih luas. Dalam kerangka
Konstruksionisme Sosial, instagram berfungsi sebagai sarana
eksternalisasi, tempat ide dan nilai politik dipresentasikan secara visual
dan naratif.

Ini sejalan dengan teori Konstruksionisme Sosial yang
dikembangkan oleh Berger dan Luckman, dimana instagram menjadi
sarana eksternalisasi untuk mengkomunikasikan identitas politik ke
orang lain.?

b. Objektivasi
Pada tahapan objektivasi, peneliti menjelaskan mahasiswa PPI

tidak lagi melihat konten sekedar ekspresi individual, tetapi

20 Peter L. Berger and Thomas Luckman, A treatise in the Sociology of Knowledge*“The
Social Construction of Reality” (Great Britain by Allen Lane, 1966), 149-151
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memperoleh makna sosial yang lebih luas. Mahasiswa PPI tidak hanya
melihat konten sekedar ekspresi pribadi, tetapi sebagai bagian dari
percakapan bersama.
Seperti yang disampaikan Moh Ramdani Maulana (Angkatan
2023;
“Saya sempat melihat konten yang membahas tentang kebijakan
tarif Amerika Serikat dengan produk Indonesia, yang saya bagikan
dengan teman saya lewat pesan (Direct Message). Dari situ kita
tukar pandangan”?!

Berikut adalah tampilan gambar yang dibagikan Moh Ramdani

Maulana;

1620 HTOES wwtl Tl G

« @ Raocom

PRABOWO:
PRESIDEN FAVORIT
TRUMP?

Gambar 4.3 Screenshot Pesan
Sumber: dari akun @ramdani276

Dari gambar diatas, merupakan bentuk diskusi yang mengubah
makna subjektif menjadi pemahaman bersama yang diakui lebih dari

satu individu, dalam teori konstruksionisme Sosial, ini merupakan tahap

2'Moh Ramdani Maulana, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,
Wawancara Tidak langsung, Sabtu 26 juli 2025, Pukul 19.03
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dimana realitas yang dikonstruksi,”> mulai terobjektivasi melalui
interaksi dan pertukaran makna.
c. Internalisasi
Tahapan internalisasi merupakan bagian dari sebuah proses saat
narasi kolektif yang diakses berulang kali, mulai melekat sebagai
bagian dari identitas politik individu, nilai, strategi dan sudut pandang
yang terkandung dalam konten yang menjadi bagian dari kerangka
berfikir mahasiswa PPI. Seperti saat peneliti mewawancarai Moh Albar
(Angkatan 2021);
“Waktu menjelang pemilu tahun 2024, saya pernah bagikan konten
lewat cerita diinstagram, membahas tentang kampanye paslon 02
yang isinya joget sambil menyanyi. Tapi setelah saya dalami,
ternyata konten itu kalau dilihat dari segi positifnya penting juga,

apalagi kalau suatu saat saya mau jadi kades, bisa pake cara itu”??

Berikut ini adalah konten yang dimaksud Moh Albar;

Gambar 4.4 Screenshot Cerita
Sumber Akun @Benpro

22 Peter L. Berger and Thomas Luckman, A treatise in the Sociology of Knowledge“The
Social Construction of Reality” (Great Britain by Allen Lane, 1966), 149-151

Moh Albar, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2021, Wawancara
Langsung, 21 juli 2025, Pukul 11.57
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Berdasarkan pernyataan Moh Albar diatas, ini menunjukkan
bahwa Moh Albar telah menginternalisasi nilai yang ada dalam konten
kampanye tersebut, dan menjadikan bagian dari visi politik pribadinya.
Dalam kerangka Konstruksionisme Sosial, tahapan ini menandai
transformasi realitas sosial menjadi identitas personal yang mapan.?*

d. Sintesis Tahapan

Dari ketiga tahapan diatas membentuk suatu alur konstruksi
melalui eksternalisasi untuk menyalurkan ekspresi identitas ke ruang
publik, objektivasi dengan mengubah ekspresi menjadi makna kolektif,
pada tahapan internalisasi menjadikannya bagian dari keyakinan
pribadi. Sehingga instagram berperan sebagai katalis dalam setiap
tahapan di atas, hal ini memungkinkan proses konstruksi identitas
politik berlangsung cepat, masif dan interaktif.

2. Analisis framing terhadap konten di instagram

Berdasarkan teori Framing Media Robert Entman, proses
pembingkaian melibatkan empat elemen wutama: definisi masalah,
identifikasi penyebab, evaluasi moral, dan rekomendasi solusi. Analisis ini
menggambarkan bagaimana mahasiswa PPI memaknai dan merespon isu

politik identitas di instagram.?

24 Peter L. Berger and Thomas Luckman, A treatise in the Sociology of Knowledge*The
Social Construction of Reality” (Great Britain by Allen Lane, 1966), 149-153

25 Asyaroh, S., Ginting, D. R., Barus, J. R., & Mansyursyah, M. Analisis Framing Robert
Entman Pada Pemberitaan Janji Capres Cawapres Anies Baswedan Dan Cak Imin 2024 Bangun 40
Kota Setara Dengan Jakarta Di Kompas.Com. Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan
Islam, 5(2), 522-536. Diakses 17 Agustus 2025, Pukul 20.51
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Dalam konteks inilah teori framing memiliki relevansi penting,
framing tidak hanya sekedar menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk cara pandang Mahaiswa PPI terhadap suatu isu tertentu.
Entman menyatakan bahwa framing merupakan proses seleksi dan
penekanan elemen tertentu untuk membentuk interpretasi publik.2

Sebagaimana disampaikan oleh Rahman Musa (Angkatan 2022);

“Bagi saya, konten politik identitas yang muncul di instagram

sering memuat perbedaan, hanya untuk kepentingan politik, kalau

kita tidak kritis dalam melihat konten, seolah-olah yang
disampaikan itu wajar, padahal sebenarnya itu bisa memecah belah
umat.”?’

Dari pernyataan diatas menunjukkan kesadaran bahwa perbedaan
hanya dibingkai secara strategis untuk memperoleh dukungan politik atau
melemahkan lawan, sehingga informan bisa menilai persepsi publik yang
memecah belah.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Ahmad Irfan Fauzi
yang peneliti angkat, terkait penetrasi politik identitas melalui media sosial:
studi kasus terbentuknya identitas politik "kampret" dan "cebong" di
indonesia,?® dari hasil penelitian diatas yang menonjolkan perbedaan antara

pendukung pro Jokowi dan pro Prabowo dengan memframing lawan politik

berbeda.

26Adhi Kusuma, Mad Nasir, & Siti Nuraeni. Analisis Framing terhadap Konten Dakwah
Digital di Media Sosial Seperti Instagram @memeislam.id. Jurnal llmiah Teknik Informatika Dan
Komunikasi, 5(2), 580-585. Diakses 17 Agustus 2025, Pukul 01.36

Y’Rahman Musa, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara Tidak langsung, Kamis 24 Juli 2025, Pukul 20.19

Zhttps://jppol.ub.ac.id/index.php/jppol/article/view/181. Diakses 17 agustus 2025, Pukul
02.29
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Sehingga teori pembingkaian Entman bisa menjelaskan
mekanisme yang digunakan media sosial instagram untuk membangun
narasi yang membentuk persepsi Mahsiswa PPI, dengan penggunaan istilah
yang menonjolkan persepsi memecah belah.?

a. Identifikasi penyebab

Mahasiswa PPI mampu mengenali aktor yang menjadi sumber

utama dalam pembingkaian isu, aktor tresebut meliputi:

1) Elite Politik, Yang memanfaatkan identitas untuk mobilisasi massa

2) Kelompok Agama, yang digunakan sebagai basis legitimasi
politik.

3) Media, yang memberi sorotan selektif pada isu tertentu

4) Akun Palsu/Buzzer sering digunakan untuk memanipulasi konten
misalnya memotong pernyataan untuk menimbulkan provokasi
Seperti yang diungkapkan oleh Moh Ramdani Maulana (Angkatan
2023);
“Kadang yang membuat panas itu bukan hanya politisasinya, biasa
caranya orang atau yang biasa saya lihat seperti akun palsu yang
memotong pernyataan biar terkesan provokatif, terus dibagikan
ulang oleh orang di instagram.”*°

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa mahasiswa PPI tidak

hanya mengenali peran aktor makro seperti elite politik, kelompok

PNawar, M. F. Analisis Kualitatif terhadap Fenomena “Peringatan Darurat Garuda
Biru”: Memahami Peran Framing dan Resonansi Emosional dalam Membentuk Opini Publik. Jurnal
Komunikatif, 13(2), 235-250. Diakses 17 Agustus 2025, Pukul 02.26

3'Moh Ramdani Maulana, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,
Wawancara Tidak langsung, 26 Juli 2025, Pukul 19.03
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agama, dan media arus utama dalam konstruksi isu, tetapi juga mampu
mengenali peran aktor mikro yang bersifat anonim seperti akun palsu.

Dengan demikian mahasiswa PPI menyadari bahwa suatu berita
atau pernyataan politik yang beredar di instagram tidak selalu
merepresentasikan fakta secara utuh, melainkan dapat menjadi hasil
dari praktik framing yang dimanipulasi demi kepentingan politik
tertentu

b.  Penilaian Moral
Penilaian moral merupakan bentuk bagaimana mahasiswa PPI
dapat mengidentifikasi isu yang diangkat di instagram, seperti politik
identitas, pendukung calon presiden yang fanatik, menunggangi agama.
Dengan demikian, mahasiswa PPI melihat fenomena ini sebagai bentuk
degradasi politik. Seperti pernyataan Salwa Salsabila (Angkatan 2021);
“Konten-konten yang isinya seperti kampanye dengan melibatkan
ketuhanan, misalnya calon a mengeluarkan pendapat penghianat
dan Tuhan melaknatnya karena calon b keluar dari partai calon a
tadi, tentunya menurut saya ini berbahaya karena bisa memecah
sosial. Karena saya pernah diskusi tentang multikultural, ya jadi
saya merasa kalau instagram punya tanggung jawab secara moral,
supaya tidak mengorbankan keberagaman bangsa.”!
Dari pernyataan Salwa Salsabila, peneliti menganggap bahwa ada
pelanggaran etika sesuai yang disampaikan Salwa Salsabila terkait

tanggung jawab instagram secara moral, karena dampak sosialnya

kekhawatiran akan terpecah-belah keberagaman, sehingga perlunya

31 Salwa Salsabila, Mahasiswa Jurusan pemikiran Politik Islam, Angkatan 2021,
Wawancara Langsung, 21 Juli 2025, Pukul 16.04
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standar etika yang mencegah penggunaan sentimen agama atau
identitas sebagai senjata politik.

¢.  Rekomendasi Penanganan atau Solusi

Proses ini mengarahkan framing untuk mengubah perilaku
informan agar membangun wacana alternatif atau solusi yang
ditawarkan, sehingga mahasiswa PPI bukan hanya menjadi konsumen
maupun produsen.

Mahasiswa menekankan pentingnya menjadi konsumen dan
produsen konten yang kritis dan selektif, dengan mengusulkan:

1) Memverifikasi data sebelum membagikan konten.
2) Menghindari repost konten provokatif.
3) Mengedepankan wacana alternatif yang inklusif.

Seperti pada pernyataan Esy Kurniati Asiama (Angkatan 2022);

“Saya kira mahasiswa jangan hanya ikut arus untuk membagikan

konten yang sifatnya propaganda atau provokatif, kita juga harus

selektif dan mengkritik isu politik dengan data.”

Dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa, sebagai
mahasiswa tidak cukup hanya menjadi penyebar informasi, kita harus
terjun langsung menjadi tokoh yang aktif untuk membentuk wacana
yang sehat untuk menguatkan persatuan.

d. Sintesis

Peneliti  menyimpulkan bahwa framing yang dilakukan

menunjukkan kesadaran mahasiswa PPI kalau perbedaan identitas

32 Esy Kurniati Asiama, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara Langsung, 23 Juli 2025, Pukul 16.34
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sering dimanipulasi secara strategis demi kepentingan politik, sehingga
berpotensi memecah belah.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor penyebab termasuk
penggunaan akun palsu dan teknik manipulasi konten seperti
pemotongan pernyataan untuk tujuan provokasi. Secara moral
mahasiswa menilai politik identitas yang menunggangi sentiment dan
menyerang lawan politik sebagai bentuk degradasi politik.

Dengan demikian, dari keempat elemen framing tersebut, terlihat
bahwa mahasiswa PPI memiliki kesadaran kritis terhadap manipulasi
politik identitas. Mereka mampu mengidentifikasi isu, mengenali aktor
penyebab, menilai dampak moralnya, dan mengusulkan solusi untuk
memperkuat persatuan. Instagram dalam konteks ini bukan hanya
menjadi ruang melihat informasi, tetapi juga menjadi arena
pembentukan sikap politik yang berbasis pada kesadaran etis.

3. Instagram Sebagai Penentu Politik Identitas

Instagram memiliki peran startegis dalam membentuk dan
menyebarkan politik identitas pada mahasiswa PPI, melalui algoritma yang
mempersonalisasikan konten dan peluang bagi pengguna untuk
memproduksi narasi, platform ini menjadi arena politik digital yang bisa
mempengaruhi cara mahasiswa dalam memahami, memaknai, dan
mengartikulasikan identitas politik mereka.

a. Algoritma Dalam Memperkuat Echo Chamber
Algoritma instagram bekerja berdasarkan riwayat interaksi

pengguna akun yang diikuti, unggahan yang disukai, komentar yaang
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diberikan untuk memprediksi preferensi konten. Sehingga menciptakan
pola echo chamber, dimana mahasiswa lebih sering terpapar pada
pandangan politik yang homogen. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Zaskia Virga Islami (Angkatan 2023);
“Kalau saya sering melihat konten yang membahas tentang ini
misalnya, terus sambil baca komentar, biasa yang muncul di
pencarian hampir semua mirip, walaupun saya tidak ikuti akunnya
tetap muncul, makanya kayak ada di lingkaran yang isinya satu
pandangan semua.”?

Pernyataannya Zaskia Virga Islami diatas menggambarkan alur
melihat konten yang memperkuat framing tertentu, sehingga kondisi
seperti ini membuat framing politik identitas tertentu semakin menguat,
karena algoritma terus menyodorkan konten serupa, hal ini
mempersempit peluang mahasiswa menemukan perpektif alternatif.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kollyri, L. Dengan penjelasan
bahwa algoritma instagram bekerja dengan cara meniru pengguna
dengan menampilkan informasi sesuai dengan preferensi dan riwayat

aktivitas pengguna.>* Sehingga dari hal tersebut melahirkan lingkungan

echo chamber yang menghasilkan paparan pandangan yang sama.

33 Zaskia Virga Islami, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,

Wawancara Langsung, 25 juli 2025, Pukul 20.48
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3Kollyri, L. De-Coding Instagram As a Spectacle: a Critical Algorithm Audit Analysis.
Studia, 15(2), 104-125. https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0
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b. Transformasi Mahasiswa PPI Dalam Politik Identitas

Algoritma berpengaruh terhadap keterlibatan emosional dengan isu
politik identitas yang mendorong sebagian mahasiswa untuk beralih dari
konsumen pasif menjadi produsen aktif. Seperti adanya dorongan untuk
memperkuat narasi, misalnya mahasiswa merasa perlu menyuarakan
kembali pandangan politik identitas yang dia anggap benar melalui fitur
instagram.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moh Ramdani Maulana
(Angkatan 2023);

“Biasanya saya cuma lihat konten seputar politik di instagram, tapi

lama-lama tertarik juga untuk bikin sendiri, sekedar dibagikan ke

cerita biar teman-teman yang lain juga tau.”>>

Dari pernyataan diatas, sejalan dengan penelitian Virani
Wulandari, terkait pengaruh algoritma filter Bubble dan echo chamber
terhadap perilaku pengguna internet, dengan penjelasan bahwa pengguna
media sosial instagram bisa jadi konsumen sekaligus produsen informasi
yang diciptakan melalui media digital.>

Transformasi ini memperluas lingkaran echo chamber, konten
yang diproduksi mahasiswa menguatkan narasi politik identitas yang
sebelumnya mereka lihat, lalu kembali beredar dilingkaran sosial

mereka.

35 Moh Ramdani Maulana, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,
Wawancara tidak langsung, 26 Juli 2025, Pukul, 19,12

36 Wulandari, V., Rullyana, G., & Ardiansah. Pengaruh algoritma filter bubble dan echo
chamber terhadap perilaku penggunaan internet. Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 17(1),
98—111. Diakses 18 Agustus 2025, Pukul 02.03
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c. Sintesis
Melalui dari dua poin di atas menegaskan bahwa algoritma
instagram berfungsi ganda, sebagai mekanisme yang memperkuat echo
chamber dan proses ini menciptakan transformasi dari konsumen
menjadi produsen konten, sehingga memperkokoh konstruksi politik
identitas mahasiswa PPI di instagram.

Akan tetapi pada fitur cerita yang ada di instagram memiliki
kekurangan, karena sifatnya yang sementara, cerita akan hilang otomatis
setelah 24 jam,>” sehingga peneliti kesulitan untuk menjadikannya arsip
atau bahan analisis jangka panjang kecuali disimpan atau Screenshot.

D. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi politik Identitas Pada Mahasiswa PPI
Persepsi politik identitas yang terbentuk pada mahasiswa PPI tidak
hadir secara tiba-tiba, akan tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Pada penjelasan kali ini peneliti akan menjelaskan tiga faktor yang
mempengaruhi persepsi politik identitas pada mahasiswa PPI, diantaranya
sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Faktor internal terbentuk dari dalam diri mahasiswa PPI, dengan

melalui proses saat mahasiswa melihat realitas sosial atau konten yang

memuat isu politik identitas melalui media sosial instagram. Sehingga

37 Nabil, M., Sugandi, & Ghufron. Penggunaan fitur Instagram Stories sebagai media
komunikasi pemasaran online (Studi pada akun Instagram @Griizelle.id). eJournal Ilmu
Komunikasi, 9(3), 16-30. https://ejournal.ip.fisip-unmul.org, Diakses 18 Agustus 2025, Pukul 02.32
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membentuk cara pandang, sikap dan penilaian dari mereka terhadap politik

identitas. Faktor internal sendiri terbagi menjadi tiga.

a. Nilai Keislaman

Peneliti akan melihat persepsi mahasiswa PPI dari segi nilai

keislaman, sebagai salah satu landasan moral dalam memahami dan
menyikapi politik identitas untuk menilai fenomena politik identitas
bukan hanya dari sisi kepentingan politik, seperti pernyataan Rahman
Musa (Angkatan 2022);

“Kalau saya lihat, politik identitas sebenarnya sah-sah saja
kalau tujuannya untuk memperjuangkan hak masyarakat
banyak, tapi kalau sampai memecah belah dan bikin kita saling
membenci, itu sudah bertentangan dalam islam, karena kan kita
sebagai umat muslim harus menjaga tali persaudaraan.”®

Kutipan diatas senada dengan penelitian Abdul Munir, dalam

jurnal dampak nilai-nilai islam pada perkembangan moral dan perilaku
pro sosial mahasiswa STKIP Bima. la menjelaskan bahwa nilai
keislaman ukhuwah membantu mahasiswa dalam memahami secara
positif terhadap realitas sosial** dan menyelesaikan masalah sosial.

Hal ini membentuk persepsi mahasiswa PPI melalui tahapan

internalisasi dari segi nilai keislaman, dengan menekankan bahwa

politik identitas dipahami bukan hanya sekedar alat, melainkan sebagai

3 Rahman Musa, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara Tidak langsung, 24 Juli 2025, Pukul 20.04

3 Abdul Munir dan Syukurman, “Dampak Nilai-Nilai Islam pada Perkembangan Moral
dan Perilaku Pro-Sosial pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi STKIP Bima,”
Edusociata: Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 6, No. 1 (2023): 93-99. Diakses 18 Agustus 2025.
Pukul 18.41
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sarana untuk menempatkan nilai ukhuwah sebagai landasan utama
dalam menilai politik identitas.
b. Lingkungan Sosial dan Budaya

Mahasiswa PPI memiliki latar belakang yang beragam mulai
dari lingkungan sosialnya hingga keikutsertaan dalam organisasi intra
maupun ekstra kampus, sebagai sarana untuk menginternalisasikan
perpsepsi politik identitas mereka. Peneliti mewawancarai Esy
Kurniati Asiama (Angkatan 2022) dalam perkenalannya;

“Saya ini dibesarkan dilingkungan yang notabenenya banyak

agama, jadi sudah terbiasa melihat perbedaan, makanya kalau

ada saya lihat konten di instagram yang terlalu mengangkat
identitas kelompoknya saya agak risih.”*

Pernyataan Esy Kurniati Asiama diatas menunjukkan bahwa
pengalaman sosial sejak kecil membentuk cara pandangnya. ia telah
terbiasa melihat perbedaan yang ada. Sehingga membentuk
pemahaman yang inklusif dan memperkuat pemahaman terkait politik
identitas.*!

c. Latar Belakang Aktivitas Politik

Pada tahap ini, latar belakang aktivitas politik yang dialami

mahasiswa PPI dalam kehidupan kampus, salah satu wadah utama

dalam proses ini adalah organisasi mahasiswa PPI, Melalui

keikutsertaan dalam organisasi, mahasiswa PPI berinteraksi dengan

40 Esy Kurniati Asiama, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara Langsung, 23 Juli 2025, Pukul 16.34

4! Firdaus M. Yunus, Taslim HM. Yasin, dan Syamsul Rijal, “Politik Identitas dan
Politisasi Agama dalam Konteks Pemilu di Indonesia,” Jurnal Sosiologi Dialektika Sosial, Vol. 9,
No. 2 (2023): 121-137. Diakses 19 Agustus 2025. Pukul 03.17
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beragam latar belakang sosial, sehingga membentuk persepsi terkait
politik identitas. Seperti pernyataan Moh Ramdani Maulana (Angkatan
2023);

“Untuk organisasi sendiri saya kebetulan menjadi ketua
Himpunan Jurusan Pemikiran Politik Islam. Kalau untuk
interaksi politik tentunya saya menjadi aktor penting dalam
membawa kemana sebenarnya arah tujuan Himpunan ini, terkait
politik identitas sendiri saya kira itu merupakan hal yang
penting terutama dalam meraih kursi jabatan, itupun kalau
dimanfaatkan dengan baik.”*

Hal serupa disampaikan Rahman Musa (Angkatan 2022) dalam
perkenalannya;

“Kalau untuk keikutsertaan organisasi, saya kader HMI
komisariat UIN Datokarama Palu, untuk perpolitikan dalam
kampus sendiri saya ketua Dema (Presiden Mahasiswa). kalau
saya melihat politik identitas dari segi negatif karena
kebanyakan konten yang berhubungan dengan politik identitas
itu sering disalahgunakan.”*

Peneliti juga mewawancarai Moh Albar (Angkatan 2021) dalam
pernyataannya,

“Saya demisioner dari organisasi Koperasi Mahasiswa, waktu

pilpres kemarin, algoritma instagram saya penuh dengan konten

paslon joget-joget. Tapi menurut saya kalau dilihat dari sisi

strategi, sebenarnya ini cara yang efektif kalau mau menarik

suara banyak orang.”**

Dari pernyataan diatas, bisa disimpulkan bahwa latar belakang

aktivitas politik sangat membantu peneliti dalam melihat berbagai

42 Moh Ramdani Maulana, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,
Wawancara Tidak langsung, 26 Juli 2025, Pukul 19.15

4 Rahman Musa, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara Tidak langsung, 24 Juli 2025, Pukul 20.04

4 Moh Albar, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2021, Wawancara
Langsung, 21 Juli 2025, Pukul 11.58
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persepsi yang berbeda. Sehingga mahasiswa PPI memahami politik
identitas sebagai sarana perjuangan, melihat potensi penyalahgunaan
hingga mengaitkan dengan strategi untuk mendapatkan dukungan.
d. Sintesis
Terbentuknya persepsi politik identitas mahasiswa PPI dari tiga
faktor diatas, hal ini sejalan dengan pembahasan dalam jurnal politik
identitas dan krisis identitas oleh Toguan Rombe. Bahwa politik
identitas merupakan hal yang dinamis,* sehingga mahasiswa PPI
melahirkan pemahaman idealisme dengan menjaga ukhuwah,
pemahaman yang inklusif terhadap perbedaan hingga realisme terhadap
strategi politik.
2. Faktor Eksternal
a. Sumber Konten
Faktor eksternal dijelaskan untuk mengetahui bagaimana
persepsi politik identitas mahasiswa PPI dibentuk melalui sumber-
sumber konten yang mereka lihat di instagram. Mahasiswa PPI
terkadang mengakses konten politik dan sebagian konten dengan isu
politik identitas dari berbagai jenis akun instagram.
Sebagian mahasiswa mengikuti akun seperti akun
@totalpolitik.com, @Bukukiri.id, @Pintar Politik, ini biasanya

menjadi pilihan karena gaya penyajian yang lebih singkat, visual yang

4 Toguan Rambe & Seva Mayasari, Politik Identitas dan Krisis Identitas: Mengungkap
Realitas Praktek Politik di Indonesia, Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan dan Pranata
Sosial, Vol. 8, No. 1 (2022), hlm. 91-104. Dikases 19 Agustus 2025, Pukul 22.14
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menarik,*® sehingga memperkuat sudut pandang yang sudah dimiliki
sebelumnya.

Pernyataan Zaskia virga Islami (Angkatan 2023);

“kalau di instagram, saya lihat akun kayak @pintarpolitik.

Karena akun itu membahas isu politik dengan singkat, visual

yang bagus, terus topik yang dibahas dalam.”*’

Dari pernyataan diatas, informan memilih mengikuti akun yang
menyajikan informasi secara singkat, karena gaya penyajian tersebut
tidak hanya memudahkan informan dalam memahami, sehingga
persepsi mahasiswa PPI terbentuk dari hasil konten yang dilihat.

b. Pengaruh Aktor atau influencer.

Mahasiswa PPI juga mengikuti aktor politik seperti Presiden
Prabowo Subianto, serta influencer yang kerap memposting kritikan
terhadap kebijakan pemerintah, sehingga membuat mahasiswa PPI
terpengaruh dengan isu yang dibahas, seperti pernyataan Mohammad
Ibrahim (Angkatan 2022);

“Saya sering menonton konten @Ferrylrwandi di instagram, dia

sering membahas kritikan kepada kebijakan pemerintah, tapi

ada juga yang membabhas politik identitas di akunnya.”*®

Dari kutipan diatas, mahasiswa PPI mengikuti aktor politik atau

influencer yang kritis pemahamannya, sehingga dari konten yang

46 Edward Sando & Anny Valentina, Analisis Gaya Konten Video pada Reels Instagram
terhadap Keterlibatan dan Pengalaman Audiens, Jurnal Serina Sosial Humaniora, Vol. 1, No. 3
(Oktober 2023), hlm. 241-247. Diakses 19 Agustus 2025, Pukul 23.25

47 Zaskia Virga Islami, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Poilitik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara Langsung, 25 Juli 2025, Pukul 19.48

4 Mohammad Ibrahim, Mahasiswa Jurusan pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara tidak langsung, 25 Juli 2025, Pukul 14.44
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dilihatnya mendapatkan perspektif baru, termasuk sudut pandang
filosofis yang bisa membentuk persepsi dalam memahami politik
identitas.

Hal ini sejalan dengan penelitian Rezki Pratami terkait
influencer bisa membentuk identitas terhadap audiens melalui konten
yang dia kemas di media sosial instagram. Dengan menelaah
bagaimana perilaku konsumtif Gen Z dapat dikonstruksi melalui
interaksi dengan media sosial.*’

c. Tokoh Politik Sebagai Sumber Primer dan Sekunder

Peneliti mengetahui bahwa mahasiswa PPl mengikuti tokoh
politik seperti akun instagram resmi @Jokowi dan @Prabowo, hal ini
memiliki peran dalam membentuk persepsi politik identitas pada
mahasiswa PPI.

Sumber primer diperoleh ketika mahasiswa PPI mengakses
langsung konten yang diunggah tokoh politik, misalnya kebijakan atau
kampanye digital. Sedangkan sumber sekunder diperoleh mahasiswa
melalui interpretasi media atau konten pihak ketiga seperti akun
@totalpolitik.com, @Pintarpolitik, yang membingkai ucapan atau
tindakan tokoh tersebut sesuai dengan konteks pemberitaan.

Seperti pernyataan Zaskia Virga Islami (Angkatan 2023) dalam

pernyataannya;

4 Suwandi & 1 Gede Mudana, Strategi Marketing Politik Melalui Media Sosial dalam
Membangun Opini Publik, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora (JISH), Vol. 12, No. 1 (April 2023),
hlm. 41-51. Diakas 19 Agustus 2025, Pukul 24.02
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“Kalau saya pribadi, tidak ikuti tokoh politiknya, Cuma saya
pernah lihat di akun @Pintarpolitik, Prabowo menolak buka
data pertahanan nasional didepan umum. Dari situ bisa saya
lihat kalau memang pak Prabowo betul-betul dalam menjaga
data rahasia negara, tapi tidak sedikit juga saya lihat debat
kemarin pakai narasi identitas seperti pemberian nilai, kayak
betul kerjanya sudah paling bagus.”>°

Senada dengan itu, Alica Zyiastha (Angkatan 2023);

“Saya sempat lihat postingan Pak Jokowi waktu mengucapkan

selamat hari raya imlek dengan pakaian china yang serba merah,

tapi saya lihat dari pandangan positifnya saja, ternyata kalau
diarahkan untuk hal yang memperkuat persatuan bagus
sebenarnya.”!

Dari dua kutipan diatas, Zaskia Virga Islami membentuk
persepsinya dari sumber sekunder, dia menilai tindakan tokoh politik
sebagai indikator integritas atau prinsip yang dipegang. Namun, dia
juga menyadari adanya penggunaan narasi identitas dalam komunikasi
politik.

Sedangkan dari kutipan Alica Zyiastha, tampak bahwa
mahasiswa juga menggunakan sumber primer seperti unggahan
langsung dari tokoh politik untuk menilai pesan yang disampaikan.
Dalam hal ini, simbol budaya yang digunakan tokoh (pakaian khas saat

Imlek) dipandang secara positif sebagai upaya memperkuat persatuan,

meskipun mengandung simbol identitas tertentu.

50 Zaskia Virga Islami, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2022,
Wawancara langsung, 25 Juli 2025, Pukul 19.48

51 Alica Zyiastha, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,
Wawancara tidak langsung,
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d. Sintesis

Senada dengan penelitian Andi Riola Pasenrigading, bahwa
dengan demikian perpsepsi politik identitas mahasiswa PPI terbentuk
melalui konten yang dilihat di instagram. Yang menjadikan bahwa
instagram menjadi alat untuk membangun persepsi politik identitas

pada mahasiswa PPI.>>

3. Faktor Mediasi Digital

a. Fitur Instagram Memperkuat Visualisasi Identitas
Mahasiswa PPI menggunakan fitur yang ada di instagram untuk
mengekspresikan identitas politiknya secara visual dan naratif.
Peneliti melihat bahwa mahasiswa PPl memanfaatkan fitur cerita
(Stories), pesan (Direct Message) yang tujuannya digunakan untuk
berbagi konten politik. Seperti pernyataan Moh Ramdani Maulana
(Angkatan 2023);

“Biasanya saya kalau ada konten politik yang terkait dengan isu
politik identitas, saya bagikan lewat cerita, apalagi konten yang
viral lalu itu, kalau tidak salah perwakilan dari arab pas momen

pemilu.”?

Konten yang dimaksud Moh Ramdani Maulana:

52 Andi Riola Pasenrigading, Haerani Nur, dan Muhammad Daud, "Pengaruh Media
Sosial Terhadap Persepsi Diri dan Pembentukan Identitas Remaja," Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-
ilmu Sosial 2, no. 9 (2025): 68. Diakses 20 Agustus 2025. Pukul 01.19

33 Moh Ramdani Maulana, Mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam, Angkatan 2023,
Wawancara tidak langsung, 26 Juli 2025, Pukul 19.12
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SAYA PERWAKILAN DARI
ARAB SAUDI, BAHASA
INDONESIA SAYA
SUDAH LANCAR

Lancarr & &

Gambar 4.5 Screenshot Cerita
Sumber: dari akun @ramdani276

Peneliti melihat, bahwa informan memanfaatkan fitur cerita di
instagram. Hal ini sejalan dengan penelitian Wang, L dalam
penelitiannya yang membahas tentang kemudahan dalam penggunaan
fitur instagram, sehingga mampu memahami dalam penyampaian
pesan visual yang kuat.>*

b. Algoritma dalam Penyebaran
Dalam melihat algoritma yang ada di instagram mahasiswa PPI,
peneliti meminta izin untuk meminjam akun mahasiswa, kemudian
melihat konten yang sedang viral seperti tokoh politik dengan narasi
identitas yang viral di akun @Pintarpolitik.
Seperti yang disampaikan oleh Nurhaliza (Angkatan 2023);

“Kadang kalau ada video politik yang rame, baru lima menit
saya lihat di satu akun, tiba-tiba sudah banyak akun lain yang

5% Wang, L. (2021). Understanding College Students’ News Sharing Experience on
Instagram. Proceedings of the ACM Conference on Computer Supported Cooperative Work, CSCW,
187-190. Diakses 19. Agustus 2025. Pukul 01.45
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posting mirip dengan postingan sebelumnya, jadi kayak satu isu
muncul semua berandaku.”

Hal ini menciptakan efek bubble, dengan semakin sering
mahasiswa PPI berinteraksi dengan konten politik identitas tertentu,
semakin banyak konten serupa yang muncul, sehingga ruang
informasi mereka menjadi homogen dan mempersempit paparan
terhadap sudut pandang yang berlawanan.

c. Sintesis

Dengan demikian, melalui pemanfaatan fitur serta pola
algoritma yang ada di akun instagram mahasiswa PPI dapat
membentuk persepsi terkait politik identitas. Hal ini sejalan dengan
penelitian Astried Silvanie dengan pembahasan bahwa, algoritma
menampilkan konten yang sesuai dengan minat. Sehingga pengguna
terpapar pada informasi dan pandangan yang sejalan,” serta
mempengaruhi persepsi mahasiswa PPI terkait isu politik identitas

yang ada di instagram.

3 Astried Silvanie, Rino Subekti, Dwi Sidik Permana, dan Ari Kurniawan, Tinjauan
Komprehensif tentang Dampak Algoritma Media Sosial, Madani: Jurnal I[lmiah Multidisiplin, Vol.
2, No. 8 (Agustus 2024), him. 189-195. Diakses 20 Agustus 2025. Pukul 04.09



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa PPI melihat konten yang ada di media sosial instagram tidak
hanya sebagai hiburan, melainkan sebagai ruang pembelajaran politik serta
pembentukan identitas politik. Dengan demikian, literasi digital yang
kritis, serta pengaruh algoritma membuat mahasiswa PPI bisa memaknai
politik identitas secara reflektif sekaligus menjadikan instagram sebagai
ruang penting dalam membentuk persepsi politik identitas.

2. Yang mempengaruhi terbentuknya persepsi politik identitas pada
mahasiswa PPl dengan adanya faktor internal yang memuat nilai
keislaman, lingkungan sosial dan budaya, serta latar belakang aktivitas
politik dan faktor eksternal berasal dari sumber konten digital, pengaruh
influencer maupun tokoh politik, serta peran algoritma. Sehingga dari
kombinasi faktor ini menghasilkan pemahaman yang beragam mulai dari
idealisme ukhuwah, inklusivitas hingga realisme strategi politik.

B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-saran yang diajukan dalam hasil penelitian skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Peneliti sangat berharap untuk kedepannya, penelitian dapat dilanjutkan

dengan memperkuat pendekatan kuantitatif melalui survei atau analisis di
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instagram untuk memetakan pola dalam melihat konten, interaksi dan
jangkauan algoritma secara lebih objektif.

. Peneliti juga berharap agar kedepannya Jurusan Pemikiran Politik Islam
sebagai wadah kognitif bagi mahasiswa untuk meningkatkan kuantitas

mahasiswanya, hal ini penting untuk bisa memperkaya persepsi penelitian

lanjutan.
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nah melihat konten
u, tapi sy tidak
mengikutinya.
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nanti saya follow

@rhmn_musa03
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1. Sejak kapan anda aktif menggunakan
Instagram, dan srapa ing anda

menggunakannya dalam seminggu

1. Sejak menempuh sekolah
Menengah Atas, 3 jam dalam
sehari.
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2. Jenis konten politik seperti apa
biasanya anda lihat atau ikuti di
Instagran

2. Perkembangan politik nasional
dan global, perang dagang,
konflik sosial serta gejolak
oposisi terhadap kebijakan
pemerintah.
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Apakah anda pernah melihat atau
mengikuti akun yang menyuarakan isu-




